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ABSTRAK 
Muhammad Yusuf Qona’ah, (133111368) Juli  2017, Peran Kelompok Bina Iman 
dan Taqwa dalam meningkatkan partisipasi Kegiatan Keagamaan siswa di MAN 
Karanganyar, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Dr. Imam Makruf, S.Ag, M.Pd 
Kata Kunci  : Peran KBIT, Partisipasi siswa, Kegiatan Keagamaan. 
Masalah dalam penelitian ini adalah Kegiatan keagamaan di MAN 
Karanganyar belum berjalan maksimal dikarenakan masih ada beberapa siswa 
yang tidak mengikutinya, sehingga dibentuklah Kelompok Bina Iman dan Taqwa 
yang bertugas meningkatkan partisipasi kegiatan keagamaan para siswa. 
Kelompok ini terdiri dari para siswa dibawah bimbingan guru selaku coordinator 
kegiatan keagamaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 
Kelompok Bina Iman dan Taqwa (KBIT) dalam meningkatkan partisipasi 
kegiatan keagamaan siswa di MAN Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dilaksanakan di 
MAN Karanganyar mulai bulan April sampai dengan bulan Juni 2017. Subjek 
Penelitian ini adalah Ketua Kelompok Bina Iman dan Taqwa (KBIT) beserta 
anggota dan informannya adalah Kepala Sekolah dan Guru selaku koordinator 
keagamaan. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk metode keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Data yang sudah terkumpul 
dianalisis dengan model analisis interaktif dengan langkah menelaah seluruh data 
dari berbagai sumber, reduksi data, menyajikan data dan terakhir adalah penarikan 
kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini adalah, Peran Kelompok Bina Iman dan Taqwa 
(KBIT) dalam meningkatkan partisipasi kegiatan keagamaan siswa di MAN 
Karanganyar adalah: 1) Menjadi Pemimpin bacaan Al-Qur’an yang diikuti oleh 
seluruh siswa saat kegiatan tadarus pagi hari sebelum jam pertama berlangsung, 2) 
Menjadi Pengawas dalam kegiatan sholat dhuhur dengan cara mengatur siswa 
yang akan melaksanakan sholat dan menertibkan para siswa dengan absensi, dan 
3) Menjadi pengelola dalam kegiatan kajian rutindari mengatur jadwal peserta 
kajian dan menentukan pengisi acara yaitu moderator, pemateri dan notulen di 
setiap kegiatan kajian rutin berlangsung.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kekhususan agama Islam pada satuan pendidikan diartikan sebagai 
keseluruhan kegiatan pendidikan yang keberadaan dan pengalaman 
historisnya memiliki ciri dan karakter pendidikan Islam yang diwarnai 
oleh nilai nilai keislaman dalam rangka mewujukan tujuan pendidikan 
pada institusi pendidikan yang bersangkutan serta dalam mencapai tujuan 
pendidikan nasional, yaitu dalam rangka membentuk manusia Indonesia 
seutuhnya sekaligus sebagai manusia muslim yang kuat dan taat dalam 
menjalankan agama. 
Abdul Rachman Shaleh (2004: 262) menyatakan bahwa ciri 
kekhususan Agama Islam dapat dikembangkan pada satuan pendidikan 
dari semua jenis pendidikan dan dapat pula yang lebih spesifik karena 
penyelenggaraanya oleh Departemen Agama, yaitu pada Madrasah 
(Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah). Berarti kegiatan keagamaan apapun 
yang bernuansa Islami dapat dilakukan serta dikembangkan di sebuah  
Lembaga pendidikan seperti Madrasah Aliyah. 
Madrasah Aliyah sebagai tempat belajar para siswa siswi yang 
telah beranjak dewasa secara usia tentu menjadi tempat yang tepat dalam 
mengembangkan pengetahuan dan  memahaminya. Karena di jenjang ini 
para siswa dituntut tidak hanya sekedar menerima materi keagamaan yang 
disampaikan oleh guru akan tetapi juga harus melaksanakan atau 
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mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari baik masalah ibadah 
maupun muamalah baik teori maupun praktek. Karena selama ini menurut 
Muhaimin (2001: 111), guru Pendidikan Agama Islam hanya 
berkonsentrasi pada persoalan teoritis keagamaan yang bersifat kognitif 
serta amalan ibadah praktis saja. Kurang berkonsentrasi pada persoalan 
bagaimana mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi makna 
dan nilai yang diinternalisasikan dalam diri siswa. 
Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim ayat 
6 yang berbunyi : 
                              
             
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 
(Departemen Agama RI, 1993: 231) 
Ayat tersebut mengandung anjuran yang ditujukan kepada para 
orang tua agar melakukan usaha untuk menyelamatkan diri sendiri maupun 
anak anaknya dari neraka. Sungguhpun demikian sebagai pendamping atau 
pengganti orang tua, sekolah juga terkena anjuran tersebut yakni  
melakukanusaha tersebut terhadap siswanya. Tujuannya adalah  
menyempurnakan umat Islam agar beriman kepada Allah SWT disekolah 
yang pada prinsipnya sama dengan tujuan pendidikan. Keberadaan dan 
pelaksanaan kegitan kegamaan disekolah dimaksudkan sebagai penunjang 
pendidikan agama Islam. 
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Tetapi fakta dan hasil yang ada terkadang berbeda dari rencana 
yang sebelumnya sudah ditentukan. Siswa terkadang tidak menjalankan 
dengan baik ajaran agama Islam yang diajarkan oleh guru disekolah. 
Mungkin secara teori peserta didik paham, tetapi belum tentu secara 
praktiknya. Peserta didik dengan berbagai latar belakangnya dan dalam 
kondisi serta situasi apa pembelajaran itu diberikan harus memerlukan 
perilaku kependidikan dari pendidik yang sangat kompleks. Simbol 
sebagai anak madrasah yang khas dengan ajaran agama Islam justru hilang 
karena mungkin kurangnya kedisiplinan dari para guru ataupun kurangnya 
kesadaran dari pribadi para siswa itu sendiri.  
Bapak Nur Husaini selaku guru dan koordinator keagamaan di 
MANkaranganyar meyakini hal ini terjadi karena kurangnya kebiasaan 
menjalankan praktek keagamaan dari siswa itu sendiri yang membuat 
mereka kurang punya karakter religius sebagai siswa madrasah aliyah. 
Kurangnya dorongan orang tua supaya anak rajin beribadah pun sangat 
minim karena mereka merasa masalah pendidikan sudah ditangani oleh 
pihak sekolah. Padahal kebiasaan sangat penting sekali dalam praktek 
keagamaan supaya para siswa terlatih untuk disiplin dalam menjalankan 
ibadah. Sehingga yang terjadi adalah para siswa yang kurang terbiasa 
menjalankan praktek keagamaan ini menjadi pasif dalam kegiatan 
keagamaan di madrasah. Padahal sebagai siswa madrasah seharusnya 
mempunyai ciri khas perilaku agama yang lebih dari pada sekolah lain 
(Wawancara, 24 Februari 2017). 
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Pendidikan agama di sekolah disadari oleh banyak  kalangan 
sebagai persoalan yang serius dan penting untuk diperhatikan. Negara atau 
pemerintah bersama sama masyarakat sudah seharusnya bekerja sama 
untuk membangun dan mengembangkan pendidikan agama di sekolah 
sesuai dengan peraturan perundang undangan yang berlaku. Persoalan 
yang kemudian muncul adalah praktek dan realitas sosial yang terjadi di 
Indonesia seringkali menjadi tolak ukur berhasil atau tidaknya pendidikan 
agama di sekolah. (Choirul Fuad Yusuf, 2003: 62) 
Fakta yang ada dilapangan menunjukkan masih banyak siswa yang 
enggan melaksanakan kegiatan keagamaan di madrasah seperti sholat 
dhuhur berjama’ah, tadarrus bersama dan kajian rutin. Tiwa Zuhda Karim 
selaku Ketua KBIT di MAN Karanganyar menyatakan:  
“Sholat dhuhur adalah kewajiban, tetapi masih ada beberapa siswa 
siswi madrasah yang tidak mau melaksanakannya. Waktu sholat 
dhuhur yang bertepatan dengan jam istirahat kedua membuat 
beberapa siswa lebih memilih pergi ke kantin untuk makan 
dibanding sholat, alasan lain adalah karena tidak muatnya masjid 
untuk menampung semua siswa yang sholat dalam satu waktu 
sehingga harus menjadi beberapa tahap. Begitupun dengan siswi, 
mereka banyak yang beralasan sedang haid. Padahal ketika tidak 
haid pun mereka juga tak terlihat sholat di masjid, ada beberapa 
yang seperti itu dan sangat kelihatan sekali bahwa mereka memang 
tidak ada niat untuk sholat.” (Wawancara, 23 Februari 2017) 
Pagi hari saat tadarus bersama pun juga begitu, beberapa siswa 
masih sering datang terlambat sehingga tidak mengikuti tadarus. Sehingga 
para guru sering menghukum mereka untuk mengaji sendiri ketika mereka 
terlambat. Kegiatan kajian rutin yang ada pun juga tidak membuat mereka 
tertarik mengikutinya, sehingga banyak ditemukan siswa yang berkeliaran 
ke kantin dan sembunyi dalam kelas saat kajian rutin dilaksanakan. Hal ini 
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menjadi masalah yang harus segera diselesaikan oleh pihak madrasah 
supaya para siswa dapat bersinergi menjadi satu dalam kegiatan 
keagamaan yang ada dalam madrasah (Observasi, 25 Januari 2017). 
Sebagai antisipasi dari pihak madrasah agar hal tersebut tidak 
terlanjur parah, maka dibentuklah organisasi kesiswaan yang bergerak di 
bidang keagamaan yang diberi nama KBIT (Kelompok Bina Iman dan 
Taqwa). Organisasi ini bertujuan mengatur siswa sisiwi di MAN 
Karanganyar supaya patuh mengikuti semua kegiatan keagamaan yang ada 
di madrasah. Tugas dari siswa yang tergabung dalam KBIT ini adalah 
meningkatkan partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan 
dengan cara mengatur, mendisiplinkan dan mengkondisikan supaya siswa 
tertib dalam mengikuti kegiatan serta mendesain kegiatan keagamaan 
tersebut dengan sebaik mungkin. 
Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat 
diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang 
berkesinambungan karena melaksanakan suatu kebijakan. Oleh karena itu, 
sebuah program dapat berlangsung dalam kurun waktu relatif lama. 
Pengertian program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka 
program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan. Pelaksanaan 
program selalu terjadi dalam sebuah organisasi yang artinya harus 
melibatkan sekelompok orang. (Suharsimi Arikunto, 2004: 3) 
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KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) adalah sebuah program 
dari madrasah yang membentuk organisasi siswa yang bergerak di bidang 
keagamaan. Oleh karena itu di Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar para 
siswa KBIT diberi tanggung jawab untuk berperan serta dalam kegiatan 
keagamaan yang ada seperti sholat dhuhur berjama’ah, tadarrus bersama 
sampai dengan pengajian rutin yang diadakan oleh madrasah. Siswa 
jurusan keagamaan ini diberi kewenangan untuk mengatur dan 
mengkondisikan siswa lain dalam berbagai kegiatan dengan tujuan agar 
kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan tertib.  Hal ini dikarenakan 
masih ada beberapa siswa yang membelot dari kegiatan keagamaan yang 
diadakan madrasah. Untuk itu siswa yang tergabung dalam KBIT 
diharapkan dapat meningkatkan partisipasi siswa yang kurang aktif 
tersebut dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang ada di madrasah. 
Siswa yang tergabung dalam organisasi KBIT melakukan fungsi 
mereka sebagai kontrol kegiatan keagamaan ini untuk siswa lain setiap 
hari dan setiap kali dilaksanakan kegiatan keagamaan. Meskipun pada 
dasarnya mereka juga dipantau oleh para guru. Tujuan guru melakukan hal 
ini untuk melatih mental para siswa jurusan keagamaan ini agar nantinya 
menjadi lulusan yang mampu diandalkan dalam bidang agama islam. 
Tetapi hal ini justru menjadi beban bagi mereka karena dalam hal ini siswa 
jurusan agama mengatur dan mengkondisikan teman yang usianya sebaya 
dengan mereka dan terkadang mereka tidak dihormati sebagaimana halnya 
guru. 
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Vern Jones (2012: 110) menyatakan bahwa siapapun yang bekerja 
dengan kelompok remaja tahu bahwa, seperti individu, kelompok melalui 
beragam tahap perkembangan. Sebagaimana halnya individu, jika 
perkembangan dibantu dengan ketrampilan, kelompok bisa menjadi entitas 
pendukung yang sehat, sementara jika perkembangan kelompok tidak 
didukung, masalah serius pada kehidupan kelompok akan terjadi.  
Tujuan para guru disini adalah menguatkan mental serta melatih 
ketrampilan para siswa yang tergabung dalam KBIT (Kelompok Bina 
Iman dan Taqwa) dalam menumbuhkan dan mengembangkan partisipasi 
dari siswa lain dalam hal mengikuti kegiatan keagamaan. Dengan hal ini 
para siswa KBIT bertanggung jawab penuh atas setiap kegiatan yang ada 
dari dimulainya hingga kegiatan tersebut berakhir. Dari paparan tersebut 
penulis tertarik untuk meneliti dengan judul “PeranKBIT (Kelompok Bina 
Iman dan Taqwa) dalam meningkatkan partisipasi kegiatan keagamaan 
siswa di MAN Karanganyar.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat 
diidentifikasi berbagai masalah yaitu : 
1. Masih banyak siswa yang tidak mengikuti tadarus Al-Qur’an 
sebelum jam pertama dimulai 
2. Beberapa siswa masih ada yang tidak menjalankan kegiatan 
sholat dhuhur berjamaah 
3. Ketika kajian rutin berlangsung masih ada siswa yang bolos 
dalam kegiatan tersebut 
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C. Pembatasan Masalah 
Sesuai dengan identifikasi masalah di atas selanjutnya penelitian 
ini dibatasi pada masalah peran siswa yang tergabung dalam KBIT 
(Kelompok Bina Iman dan Taqwa) untuk meningkatkan partisipasi siswa 
terhadap kegiatan keagamaan yang ada di MANKaranganyar. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang 
dikemukakan tersebut, maka rumusan masalah adalah: Bagaimana peran 
KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam meningkatkan partisipasi 
siswa lain terhadap kegiatan keagamaan di MANKaranganyar ? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
peran KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam meningkatkan 
partisipasi siswa lain terhadap kegiatan keagamaan di MAN Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan secara teoritis  maupun praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat memberikan penjelasan mengenai peran KBIT 
(Kelompok Bina Iman dan Taqwa)dalam meningkatkan partisipasi 
kegiatan keagamaan siswa lain di MAN Karanganyar. 
b. Sebagai dasar pemikiran yang dapat dijadikan sebagai pijakan 
untuk penelitian yang akan datang dalam rangka untuk penulisan 
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skripsi dan hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai data 
untuk kegiatan penelitian selanjutnya 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi KBIT dan Koordinator Keagamaan 
Diharapkan penelitian ini menjadi masukan dan gambaran 
bagi siswa dan pengelola KBIT di MAN Karanganyar agar lebih 
baik lagi dalam mendisiplinkan para siswa dalam mengikuti 
berbagai kegiatan keagamaan yang ada di madrasah. 
b. Bagi Peneliti 
Sebagai  bahan  acuan  bagi  penelitian  selanjutnya  tentang  
penanaman kedisiplinan pada diri siswa supaya berpartisipasi 
dalam suatu kegiatan,sebab pada dasarnya upaya peningkatan 
kedisplinan akan terus dilakukan pihak madrasah sampai kapanpun. 
10 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peran Kelompok Bina Iman dan Taqwa (KBIT) 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran diartikan sebagai 
sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan yang terutama 
dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa (Porwadarminta, 1993: 
735).Sedangkan menurut S.Nasution yang dikutip oleh Heni Wahyuni 
(2009: 76) peran adalah serangkaian hak dan kewajiban yang bersifat 
timbal balik antara individu. Yang dimaksud hak disini adalah 
kesempatan atau kewajiban untuk bertindak sebaliknya menimbulkan 
kewajiban pada pihak lain untuk memungkinkan tindakan itu. Hal ini 
dibatasi kewajiban untuk mematuhinya. 
Selain itu peran dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian 
perasaan, ucapan, tindakan, sebagai suatu pola hubungan yang unik 
yang diajukan oleh individu terhadap individu lain (E.Mulyasa, 2006: 
221). Sedangkan menurut Zein (2001: 137) peran adalah serangkaian 
rumusan yang membatasi perilaku perilaku yang diharapkan dari 
pemegang kedudukan tertentu, misalnya dalam keluarga perilaku ibu 
diharapkan dapat memberi anjuran, member penilaian, sanksi da 
sebagainya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran adalah 
serangkaian hak dan kewajiban yang bersifat timbal balik dalam 
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hubungan antar individu berupa perasaan, ucapan dan tindakan yang 
dibatasi untuk mematuhinya, sehingga muncullah tingkah laku masing 
masing individu untuk melaksanakan suatu perbuatan. Jadi Peran 
Kelompok Bina Iman dan Taqwa (KBIT) adalah sebuah kelompok di 
lingkup madrasah yang mempunyai hak dan kewajiban yang 
bertanggung jawab untuk mengatur segala hal dalam lingkup kegiatan 
keagamaan di MAN Karanganyar. 
Menurut Notohamidjojo (1991: 35) peran dari seorang tokoh 
atau pemimpin di masyarakat luas dalam hal ini adalah Kelompok 
Bina Iman dan Taqwa (KBIT) dalam lingkup madrasah adalah: 
a. Sebagai Penyuluh 
Seorang pemimpin harus mengkomunikasikan, mengajak 
dan menyampaikan gagasan tentang sikap keagamaan masyarakat. 
Sebagai penyuluh tokoh masyarakat harus memiliki sifat sifat 
terbuka, memiliki keinginan untuk mengajak masyarakat berubah 
dan memandang bahwa agama bagian dari kehidupan, serta mau 
mendengarkan pendapat dan keluhan dari bawahannya.  
b. Sebagai Penggerak 
Mengajak, megoordinasikan dan meningkatkan partisipasi 
masyarakat di lingkungan agar masyarakat sadar bahwa yang 
dilakukan dalam kesehariannya berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis 
demi keuntungan masyarakat sendiri, yaitu menciptakan sikap 
keagamaan. 
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c. Sebagai motivator 
Mendorong masyarakat dengan cara persuasive atau 
membujuk agar masyarakat antusias dengan pendidikan agama, 
agar kesadaran dalam melaksanakan ibadah menjadi tanggung 
jawab pada diri setiap individu atau masyarakat. 
d. Sebagai Fasilitator 
Fasilitator adalah orang yang membantu memberikan 
kemudahan kemudahan pada sasaran. Tokoh pemimpin ini sebagai 
fasilitator dalam membangun sikap keagamaan memulai perubahan 
dengan cara menciptakan kesadaran masyarakat tentang perlunya 
menolong masyarakat dari masalah yang mereka hadapi atau 
tantangan dalam membekali di dengan agama. 
e. Sebagai Katalisator 
Peran sebagai penghubung sumber, yaitu membantu 
masyarakat atau sasaran yang memiliki masalah dalam pendidikan 
agama yang tidak dapat diselesaikan sendiri oleh tokoh pemimpin 
dengan cara emnghubungkan dengan sumber lain yang lebih 
kompeten. 
f. Sebagai Teladan  
Gerak gerik atau tindakan dari seorang tokoh pemimpin ini 
dalam kehidupan sehari hari dikeluarga, masyarakat dan di 
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lingkungannya akan dinilai oleh warganya dan akan jadi tuntunan 
atau panutan bagi masyarakat pengikutnya. 
Jadi bisa disimpulkan bahwa peran seorang pemimpin adalah 
serangkaian rumusan yang membatasi perilaku perilaku yang 
diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu oleh tokoh yang berada 
dalam sebuah kelompok individu atau masyarakat dalam hal ini yang 
berarti peran Kelompok Bina Iman dan Taqwa (KBIT) dalam lingkup 
madrasah adalah mengatur semua siswa untuk mengikuti kegiatan 
keagamaan yang ada di MAN Karanganyar. 
2. Partisipasi siswa 
a. Pengertian Partisipasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, partisipasi adalah 
perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan, keikutsertaan, 
peran serta (Depdiknas, 2002: 831).Soerjono Soekanto (1982: 255) 
mendefinisikan partisipasi atau yang sering disebut peranan, 
merupakan aspek dinamis dari pada kedudukan (status), jadi 
apabila seseorang melaksanakan hak hak dan kewajiban sesuai 
dengan kedudukannya maka dia telah menjalankan suatu peranan. 
Partisipasi lebih banyak menunjukkan pada fungsi penyesuaian diri 
dan sebagai suatu proses, di dalam sebuah keluarga, sekolah 
ataupun masyarakat. 
Partisipasi siswa berarti keikutsertaan siswa dalam suatu 
kegiatan yang ditunjukkan dengan perilaku fisik dan psikisnya. 
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Belajar yang optimal akan terjadi bila siswa berpartisipasi secara 
tanggung jawab dalam proses belajar. Keaktifan siswa ditunjukkan 
dengan partisipasinya. Keaktifan itu dapat terlihat dari beberapa 
perilaku misalnya mendengarkan, mendiskusikan, membuat 
sesuatu, menulis laporan, dan sebagainya. Partisipasi siswa 
dibutuhkan dalam menetapkan tujuan dan dalam kegiatan belajar 
dan mengajar (Hasibuan & Moedjiono, 2006 : 7). 
Menurut pendapat Tjokrowinoto dalam Suryosubroto (2009 
: 293) partisipasi adalah penyertaan mental dan emosi seseorang di 
dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk 
mengembangkan daya pikir dan perasaan mereka bagi terciptanya 
tujuan-tujuan bersama tanggung jawab terhadap tujuan tersebut. 
Pengertian tentang partisipasi dikemukakan oleh Fasli Djalal dan 
Dedi Supriadi, (2001: 201-202) dimana partisipasi dapat juga 
berarti bahwa pembuat keputusan menyarankan kelompok atau 
masyarakat ikut terlibat dalam bentuk penyampaian saran dan 
pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa. Partisipasi dapat 
juga berarti bahwa kelompok mengenal masalah mereka sendiri, 
mengkaji pilihan mereka, membuat keputusan, dan memecahkan 
masalahnya. 
Begitupun dengan partisipasi masyarakat dalam 
mewujudkan pendidikan yang berkualitas adalah kesadaran dan 
kepedulian masyarakat melakukan aktifitas aktifitas dan turut serta 
mengambil keputusan, melaksanakan dan mengevaluasi keputusan 
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dalam suatu program pendidikan di sekolah secara proporsional 
dilandasi dengan kesepakatan (Nanang Fattah, 2013: 149). 
Berdasarkan hal tersebut maka partisipasi adalah suatu aktifitas 
atau kegiatan yang dapat dilakukan oleh individu atau kelompok 
dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan kedudukannya untuk 
mencapai tujuan tertentu mulai dari perencanaan sampai dan 
diikuti dengan rasa tanggung jawab. Jadi unsur penting yang ada 
dalam pendapat diatas adalah keterlibatan nyata yang berupa 
perencanaan dan pelaksanaan dan tanggung jawab terhadap 
kegiatan. 
b. Jenis Partisipasi 
Berdasarkan fungsinya partisipasi terbagi dalam 3 ranah 
aspek, diantaranya: 
1) Partisipasi berdimensi kognitif, artinya pengetahuan dan 
pemahaman seseorang terhadap suatu kegiatan. Dalam konteks 
ini, tingkat ini dapat diukur dengan pengetahuan seseorang 
tentang fungsi atau manfaat suatu kegiatan bagi dirinya. 
2) Partisipasi berdimensi afektif, artinya tingkat kesadaran 
seseorang terhadap suatu kegiatan. Hal ini dapat diukur dengan 
minat dan penghargaan. 
3) Partisipasi berdimensi psikomotorik, artinya keterlibatan 
seseorang dalam suatu kegiatan dalam bentuk gerakan fisik. 
Hal ini dapat diukur dengan keaktifannya dalam mengikuti 
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kegiatan dan dukungan dana atau tenaga (Hisyam Zaini, 2002: 
68) 
Lebih rinci Cohen dan Uphoff dalam Siti Irene Dwi Astuti 
(2011:61) membedakan partisipasi menjadi empat jenis yaitu : 
1) Partisipasi dalam pengambilan keputusan 
Partisipasi ini terutama berkaitan dengan penentuan 
alternatif dengan masyarakat yang berkaitan dengan gagasan 
atau ide yang menyangkut kepentingan bersama. Dalam 
partisipasi ini masyarakat menuntut untuk ikut menentukan 
arah dan orientasi pembangunan. Wujud dari partisipasi ini 
antara lain seperti kehadiran rapat, diskusi, sumbangan 
pemikiran, tanggapan atau penolakan terhadap program yang 
ditawarkan.  
2) Partisipasi dalam pelaksanaan 
Suatu program meliputi: menggerakkan sumber daya, 
dana, kegiatan administrasi, koordinasi dan penjabaran 
program.  
3) Partisipasi dalam pengambilan manfaat 
Partisipasi ini tidak lepas dari hasil pelaksanaan 
program yang telah dicapai baik yang berkaitan dengan 
kuantitas maupun kualitas. Dari segi kualitas, dapat dilihat dari 
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peningkatan output, sedangkan dari segi kuantitas dapat dilihat 
seberapa besar prosentase keberhasilan program.  
4) Partisipasi dalam evaluasi 
Partisipasi masyarakat dalam evaluasi ini berkaitan 
dengan masalah pelaksanaan program secara menyeluruh. 
Partisipasi ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian 
program yang telah direncanakan sebelumnya. 
Jadi partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan 
di sekolah dapat dilihat dari aktifitas aktifitas yang dilakukan 
siswa, tidak hanya kegiatan fisik saja melainkan juga dari aktifitas 
emosional siswa. Diantaranya dapat disimpulkan dengan 
partisipasi dalam proses perencanaan atau pembuatan keputusan, 
partisipasi dalam pelaksanaan , partisipasi dalam pemanfaatan hasil 
dan partisipasi dalam evaluasi. 
c. Ciri siswa yang berpartisipasi 
Siswa yang berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan yang 
dilaksanakan di sekolah mempunyai kriteria seperti di bawah ini:  
1) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan 
permasalahannya 
2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan 
belajar 
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3) Penampilan berbagai usaha atau kekreatifan belajar dalam 
menjalani dan menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai 
mencapai keberhasilan 
4) Kebebasan atau keleluasaan melakukan hal tersebut diatas 
tanpa tekanan guru atau pihak lainnya (Nana Sudjana, 1989: 
21) 
Suryosubroto (2009: 295) menyatakan dalam sebuah 
kegiatan sekolah dapat diketahui cirri cirri siswa yang aktif dengan: 
1) Keterlibatan anggota dalam segala kegiatan yang dilaksanakan 
oleh organisasi 
2) Kemauan anggota untuk berinisiatif dan berkreasi 
dalamkegiatan kegiatan yang dilancarkan oleh organisasi 
Dari uraian tentang ciri siswa yang berpartisipasi diatas 
dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki keinginan untuk 
aktif mengikuti kegiatan adalah berawal dari kemauan atau 
kesadaran diri mereka sendiri. Sehingga ketika keinginan itu sudah 
ada maka kebiasaan mengikuti kegiatan apapun akan selalu 
melekat pada diri siswa. 
d. Cara meningkatkan partisipasi 
Partisipasi siswa dalam kegiatan tidak hanya ditunjukkan 
oleh gerak siswa secara fisik, tetapi ditunjukkan juga oleh 
keterlibatan mental dan emosional siswa dalam mengikuti kegiatan. 
Hal tersebut diungkapkan oleh Suryosubroto (2002: 279-280) yang 
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menyatakan bahwa partisipasi adalah keterlibatan mental, emosi 
dan fisik seseorang dalam memberikan inisiatif terhadap kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung tercapainya tujuan 
dan bertanggung jawab atas keterlibatan tersebut. 
Cara meningkatkan partisipasi siswa diantaranya dapat 
dilakukan dengan melakukan hal sebagai berikut: 
1) Melakukan Presensi 
Suharsimi Arikunto (1988: 11) menyatakan siswa yang 
hadir di sekolah hendaknya dicatat oleh guru dalambuku 
presensi. Sementara siswayang tidak hadir di sekolah 
dicatatdalam buku absensi. Dengan perkataan lain, presensi 
adalahdaftarkehadiran siswa, sementara absensi adalah buku 
daftar ketidakhadiransiswa. Daftarpresensi atau daftar hadir 
dimaksudkan untukmengetahui frekuensi kehadiran siswa dalam 
kegiatan sekolah sekaligus untukmengontrol kerajinan belajar 
mereka. Tugas guru atau petugas yangditunjukadalah memeriksa 
dan memberikan tanda tentang hadir atautidaknya seorang siswa 
satu kali dalam sehari. 
Siri Nam S. Khalsa (2008: 111) menjelaskan bahwa 
strategi yang berdampak positif pada disiplin dan harga diri, 
salah satunya dengan meningkatkan kehadiran siswa melalui  
a) Setiap siswa memiliki daftar periksa pemantauan diri. 
Dalam daftar periksa pemantauan diri tersebut dengan 
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kejujuran siswa menjelaskan tentang apa yang telah is 
lakukan pada hari tersebut. Selanjutnya dalam satu minggu 
kartu tersebut diperiksa oleh guru BK. 
b)  Setiap siswa memiliki kartu pengendalian diri dengan tiga 
warna; merah, hijau, dan putih. 
2) Merangsang tumbuhnya peran serta dan partisipasi siswa 
Yamin (2007: 83) menjelaskan rangkaiankegiatan 
pembelajaran untuk menumbuhkan aktivitas dan partisipasi 
siswameliputi enamaspek antara lain memberikan motivasi atau 
menarik perhatian siswa,menjelaskan tujuan instruksional, 
mengingatkan kompetensi prasyarat,memberikan stimulus, 
memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya, 
memunculkan aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan.  
Made Pidarta (1992: 3) menyatakan perbaikan situasi 
dan kondisi kegiatan sekolah bertujuan untuk:  
a) Menciptakan, memperbaiki, dan memelihara organisasi 
agar siswa dapat mengembangkan minat, bakat, dan 
kemampuan secara optimal 
b) Menyeleksi fasilitas belajar yang tepat dengan problem dan 
situasi 
c) Mengkoordinasikan kemauan siswa mencapai tujuan 
pendidikan 
d) Meningkatkan moral siswa 
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Seorangguru diharapkan memiliki keterampilan untuk 
merangsang tumbuhnya partisipasisiswa sehingga peran serta 
dan keterlibatan siswa dalam proses kegiatan akanmeningkat 
dan pada akhirnya kegiatan akan lebih berpusat padasiswa. 
e. Faktor yang mempengaruhi partisipasi 
Kemauan seseorang atau kelompok untuk berpartisipasi 
dalam suatu kegiatan dan tingkat intensitasnya tentu tidak lepas 
dari berbagai faktor, Menurut Sayogo Pujiyanti (1989: 135) yang 
antara lain adalah: 
1) Waktu 
Waktu mempunyai peran penting dalam partisipasi 
seseorang atau kelompok dalam kegiatan tertentu. Tanpa 
adanya waktu dan kesempatan, tidak mungkin mereka ikut 
terlibat dalam kegiatan tersebut. Semakin sibuk seseorang 
dalam kegiatan tertentu akan mengurangi keterlibatannya 
dalam kegiatan lain. 
2) Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh dalam 
partisipasinya dalam kegiatan tertentu. Orang yang memiliki 
tingkat penidikan yang lebih tinggi biasanya memahami 
manfaat dari suatu kegiatan, sehingga dia lebih intens terlibat 
didalamnya. Disamping itu dia lebih banyak memiliki 
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pengetahuan, pengalaman utuk disumbangkan bagi kelancaran 
kegiatan tersebut, baik yang berupa idea tau tindakan riil. 
3) Beban tanggung jawab 
Beban tanggung jawab seseorang juga sangat 
berpengaruh tingkat intensitasnya dalam suatu kegiatan. Orang 
yang memiliki beban tanggungan yang ringan biasanya akan 
lebih ontensitas partisipasinya dalam suatu kegiatan dan 
sebaliknya orang yang memiliki beban tanggungan banyak dan 
berat akan cenderung kurang intensitasnya dalam kegiatan 
tersebut. 
4) Pendapatan 
Tingkat pendapata seseorang baik dari kegiatan maupun 
yang lain, ikut berpengaruh tingkat partsisipasinya dalam 
kegiatan tersebut. Orang yang memiliki pendapatan tinggi 
biasanya lebih besar tingkat partisipasinya dalam kegiatan, 
apalagi bila pendapatan tersebut bersumber dari kegiatan itu 
sendiri. 
5) Keanggotaan dalam suatu organisasi 
Faktor lain yang mempengaruhi partsisipasi orang 
dalam suatu aktifitas atau orgnisasi tertentu adalah status 
keanggotaanya dalam kegiatan tersebut. Orang yang memliki 
status keanggotaanya yang jelas dalam suatu kegiatan akan 
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lebih intens partsisipasinya dibandingkan orang lain yang tidak 
jelas status keanggotaanya. Begitu semakin tinggi jabatan 
seseorang dalam suatu organisasi atau kegiatan akan semakin 
besar juga partisipasinya dalam kegiatan tersebut. 
6) Mobilitas  
Seorang yang memiliki mobilitas tinggi mungkin akan 
bertambah atau justru mengurangi partisipasinya dalam 
kegiatan. Apabila mobilitas itu berkaitan dengan kegiatan, 
maka akan menambah partsiispasinya begitu juga sebaliknya. 
Jadi kemauan ataupun keikutsertaan seseorang maupun 
kelompkm dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh berbagai 
hal sepertri adanya waktu, beban tanggung jawab, maupun 
tingkat pendidikan. Karena hal hal semacam itu juga 
mempengaruhi diterima tidaknya dia di organisasi. 
Faktor lain yang mempengaruhi partisipasi menurut 
Suryosubroto (2009: 299) adalah : 
1) Partisipasi tanpa mengenal objek partisipasi yang berpartisipasi 
karena diperintahkan untuk ikut 
2) Berpartisipasi karena yang bersangkutan telah mengenal ide 
baru tersebut, ada daya tarik dari objek dan ada minat dari 
subjek 
3) Berpartisispasi karena yang bersangkutan telah meyakini 
bahwa ide tersebut telah baik 
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4) Berpartisipasi karena yang bersangkutan telah melihat lebih 
detail tentang alternatif  pelaksanaan dan penerapan ide 
tersebut 
5) Berpartisipasi karena yang bersangkutan langsung 
memanfaatkan ide dan usaha pembangunan tersebut untuk 
dirinya, keluarga dan masyarakat 
Faktor faktor diatas adalah beberapa hal yang 
mempengaruhi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam suatu 
kegiatan. Siswa tidak selalu bisa  untuk berpartisipasi aktif ketika 
melihat beberapa factor diatas. Tapi yang jelas mereka harus 
berusaha paling tidak mengikuti kegiatannya sesuai dengan apa 
yang diinginkan pihak madrasah. 
3. Kegiatan Keagamaan 
Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh 
satu atau lebih unit kerja sebagai bagaian dari pencapaian sasaran 
terukur pada suatu program dan terdiri atas sekumpulan tindakan. 
Sedangkan keagamaan berartihal hal yang berkaitan dengan agama 
(Zakiyah derajat, 2008: 63). Berdasarkan pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan keagamaan diartikan sebagai usaha 
mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakan umat manusia 
agar mereka tetap beriman kepada Allah SWT dengan cara 
menjalankan syariat islam sehingga mereka menjadi manusia yang 
hidup bahagia di dunia dan akhirat (Asymuni Syukur, 1983: 20).  
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Andi Prastowo (2015: 12) menyatakan beberapa kegiatan 
keagamaan tersbut harus dibiasakan supaya madrasah memiliki 
kompetensi lulusan yang baik dari semua jalur, jenis dan jenjang 
pendidikan termasuk didalamnya adanya pendidikan agama akan 
mencerminkan ketaatan menjalankan agamanya bagi anggota 
masyarakat seluruhnya dan melahirkan lulusan madrasah dari program 
keagamaan yangtinggi penguasaan ilmu agamanya. 
Berarti tujuan diadakannya kegiatan keagamaan disekolah 
adalah untuk membentuk manusia muslim yang beriman, bertaqwa dan 
berakhlak mulia dengan keislaman yang taat dan istiqomah dalam 
melaksanakan ibadah. Abdul Rachman Shaleh (2006: 265) 
menyatakan bahwa adanya kegiatan agama tersebut adalah untuk 
menguatkan ciri khas keagamaan di madrasah, beberapa strategi 
pelaksanaannya adalah: 
a. Peningkatan pendidikan agama Islam melalui mata pelajaran Al-
Qur’an, Hadis, Aqidah, Akhlak, Fiqih, Tarikh dan pelajaran agama 
lainnya. 
b. Peningkatan pendidikan agama Islam melalui kegiatan 
ekstrakurikuler.  
c. Peningkatan pendidikan agama Islam melalui penciptaan suasana 
keagamaan yang kondusif. 
d. Peningkatan pendidikan agama islam melalui pembiasaan dan 
pengalaman agama, sholat berjama’ah di sekolah dan kegiatan 
praktik keagamaan lainnya. 
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Muhaimin (2005: 64) menyatakan untuk membentuk suasana 
religius di madrasah dapat dilakukan dengan pendekatan pembiasaan, 
keteladanan dan pendekatan persuasif atau cara yang halus dengan 
memberikan alasan dan prospek baik yang bisa meyakinkan mereka 
yang sifat kegiatannya bisa berupa aksi positif atau reaksi positif. 
Kegiatan kegiatan pengembangan agama tersebut dilaksanakan secaraa 
rutin dan terprogram melalui perencaan yang dilakukan warga sekolah 
dari mulai Kepala Sekolah, waka kurikulum bidang keagamaan dan 
peran dari siswa jurusan program keagamaan. Siswa dari jurusan 
agama berperan mengontrol dan mengkondisikan para siswa lain yang 
mengikuti kegiatan tersebut.  
B. Kajian Hasil Penelitian  
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai 
acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan 
obyek yang berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan persepsi, 
perbandingan maupun hasil yang mempengaruhi dalam analisis penelitian 
tersebut. Sehubungan dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang 
pernah dilakukan dan relevan dengan penelitian ini diantaranya : 
Aris Setyawan (IAIN Surakarta, 2012) melakukan penelitian yng 
berkaitan dengan upaya guru Fiqh dalam meningkatkan kemampuan 
perilaku keagamaan siswa kelas XII program agama di MAN Sukoharjo 
tahun pelajaran 2011/2012. Hasil penelitian tersebut yaitu adanya upaya 
guru fiqh dalam meningkatkan kemampuan perilaku keagamaan siswa 
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antara lain (1) siswa membaca Al-Qur’an sebelum pelajaran pertama 
dimulai, (2) siswa dibiasakan sholat berjamaah, (3) siswa diwajibkan 
mengikuti ekstrakulikuler BTA serta kajian islam. 
Siti Baro’ah (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013) melakukan 
penelitian tentang Program Kegiatan Keagamaan sebagai wahana untuk 
meningkatkan ketaatan beribadah siswa kelas VIII di MTsN Semanu 
Gunung Kidul yogyakarta tahun pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian 
tersebut adalah guru hendaknya memberikan pembinaan ekstra kepada 
anak anak yang masih belum bisa disiplin dalam melaksanakan ibadah 
khususnya sholat dengan cara (1) menggunakan kartu daftar jamaah, (2) 
memberikan point pelanggaran dan (3) bekerjasama dengan orang tua 
dalam pengawasan rumah. 
Adapun yang menjadi perbedaan antara penelitian yang telah 
dilkakukan sebelunya dengan penlitian yang peneliti lakukan terletak pada 
subjek penelitian yang kali ini fokus pada siswa yang tergabung dalam 
organisasi KBIT sendiri yaitu bagaimana peran mereka dalam 
mengkondisikan dan tanggung jawab mereka terhadap kegiatan 
keagamaan yang ada di Madrasah. Selain itu juga ada persamaannya yaitu 
sama sama meneliti tentang bagaimana cara meningkatkan partisipasi 
siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang ada. Oleh karena itu 
dalam penelitian ini menyajikan karya ilmiah dengan judul “peran KBIT 
(Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam meningkatkan patisipasi 
kegiatan keagamaan siswa di MAN karanganyar”. Dengan demikian 
diharapkann mampu melengkapi dari hasil penelitian yang sudah ada. 
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C. Kerangka Berfikir 
Kegiatan keagamaan yang beragam di MAN Karanganyar adalah 
bentuk ciri khas yang kuat sebagai madrasah. Adanya banyak kegiatan 
tersebut betujuan supaya siswa bukan hanya memahami agama Islam 
sebagai teori saja, tetapi juga mampu mempraktikkannya dalam kehidupan 
sehari hari. Para guru berharap semua siswa mempunyai pengalaman 
keagamaan yang lebih di MAN karanganyar. Tetapi fakta di lapangan 
menunjukkan masih ada beberapa siswa yang belum ikut serta secara utuh 
dalam kegiatan tersebut. Kendala seperti malas, bolos adalah yang utama 
karena mereka belum terbiasa. Untuk itu tujuan para guru disini adalah 
melatih siswa agar terbiasa melakukan kegiatan keagamaan. 
Supaya para siswa disiplin dalam mengikuti kegiatan keagamaan di 
madrasah, dibentuklah suatu organisasi yang bernama KBIT (Kelompok 
Bina Iman dan Taqwa). Organisasi KBIT beranggotakan para siswa, 
mereka diberi tanggung jawab oleh guru selaku coordinator keagamaan 
untuk mendisiplinkan para siswa lain dalam semua kegiatan agama yang 
berlangsung di madrasah. Baik siswa maupun siswi yang menjadi anggota 
KBIT, mereka mempunyai tugasnya masing masing dalam mengatur 
kegiatan keagamaan yang berlangsung. 
Madrasah mempunyai tujuan melahirkan lulusan dari siswa jurusan 
program keagamaan yang tergabung dalam KBIT ini yang bukan hanya 
mahir dalam ranah kognitif dan afektif agama saja melainkan juga ranah 
psikomotorik. Sehingga harapan dari diadakannya jurusan agama adalah 
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mampu secara teori maupun praktik melakukan kegiatan yang berkaitan 
dengan masalah agama islam yang nantinya kelak bisa mereka praktikan 
dalam kehidupan sesungguhnya di masyarakat.  
 KBIT tidak berjalan sendiri, mereka dipantau oleh guru selaku 
koordinator keagamaan sekaligus yang memberikan arahan pada mereka 
dalam mengatur para siswa.Dibentuknya KBIT ini diharapkan dapat 
memberikan dampak positif bagi madrasah terkait dengan partisipasi siswa 
dalam mengikuti kegiatan keagamaan di madrasah. Sehingga tujuan 
madrasah sebagai lembaga yang memiliki ciri khusus keagaman dapat 
tercapaidenganbaik. 
Bukan hanya tujuan madrasah untuk mengembangkan cirri 
keagamaan nya saja yang tercapai, melainkan yang paling penting adalah 
mewujudkan terciptanya tujuan madrasah yang mampu membentuk 
akhlakul karimah dan budi pekerti yang baik bagi para siswanya baik di 
dalam maupun di luar sekolah. Sehingga masyarakat mampu menilai 
lulusan yang baik dari siswa MAN Karanganyar yang dapat dilihat dari 
pelaksanaan kegiatan keagamaannya tersebut. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Apabila 
dilihat dari sifatnya, penelitian kualitatif dibagi dalam tiga kategori, yaitu 
penelitian eksploratif, eksplanatif, dan deskriptif. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu dengan 
membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang diteliti. Menurut 
Lodico, Spaulding, dan Voegtle penelitian kualitatif, yang juga disebut 
penelitian interpretif atau penelitian lapangan adalah suatu metodologi yang 
dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan di adaptasi 
ke dalam seting pendidikan. Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena 
social dan pada pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari partisipan di 
bawah studi. Hal ini didasarkan pada kepercayaan bahwa pengetahuan 
dihasilkan dari setting sosial dan bahwa pemahaman pengetahuan sosial 
adalah suatu proses ilmiah yang sah (Emzir, 2012: 2). 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
yaitu suatu penelitian dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa dalam suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. Dengan kata lain metode kualitatif sebagai prosedur 
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisandari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. Moleong, 
2007: 4). Dan pendekatan ini dipilih karena dalam penelitian ini mengarah 
kepada pendeskripsian secara terperinci dan mendalam mengenai gambaran 
kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
Jadi penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang lebih 
menonjolkan pengumpulan data-data realitas persoalan dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang 
dan berdasarkan fakta-fakta (kenyataan) yang tampak sebagaimana adanya 
data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau gambar dari Peran KBIT 
(Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam meningkatkan partisipasi para siswa 
lainnya dalam kegiatan keagamaan di MANKaranganyar. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAN Karanganyar yang merupakan madrasah 
dengan berbagai macam kegiatan agama yang ada.Penelitian pada siswa 
yang tergabung dalam organisasi KBIT karena sangat jarang di sebuah 
madrasah ada siswa yang diberi tanggung jawab untuk meningkatkan 
partisipasi siswa lain dalam kegiatan keagamaan. 
2. WaktuPenelitian 
Penelitian ini dimulai pada bulan Maret 2017 sampai Juni 2017. 
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C. Subyek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek adalah pelaku utama dalam penelitian, yaitu yang dapat 
memberikan data terhadap apa yang diteliti dan pada dasarnya yang akan 
dikenai hasil dari kesimpulan penelitian. Adapun yang menjadi subjek 
penelitian ini adalah KetuaKelompok Bina Iman dan Taqwa (KBIT) 
beserta anggota di MAN Karanganyar, Untuk memperoleh data berupa 
wawancara, informasi, dokumentasi, mengenai peran KBIT (Kelompok 
Bina Iman dan Taqwa) dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam 
kegiatan keagamaan yang ada di MAN Karanganayar. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian yaitu orang yang memberi informasi tentang 
data yang dipermasalahkan. Informan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Ketua Kelompok Bina Iman dan Taqwa(KBIT) 
b. Koordinator Keagamaan 
c. Kepala Madrasah 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan dalam 
penelitian untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Didalam penelitian 
ini penulis mengambil penelitian kualitatif yang harus diperoleh data secara 
mendalam,jelas dan spesifik. Menurut Sugiyono (2009: 225) pengumpulan 
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data dapat diperoleh dari hasi observasi,wawancara dan dokumentasi dan 
gabungan atau triangulasi data.  
1. Observasi 
Observasi  adalah  pengumpulan  data  yang  dilakukan  dengan  
cara mengamati  dan  mencatat  secara  sistematis  gejala-gejala  yang 
diselidiki, (Cholid Narbuko dan H.Abu Ahmadi, 2007:70). Metode ini 
digunakan untuk melihat peran KBIT dalam meningkatkan partisipasi 
kegiatan keagamaan siswa di MAN Karanganyar dengan mengamati 
bagaimana cara mereka dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam 
kegiatan keagamaan berlangsung seperti ketika menjadi pemimpin saat 
tadarus kegiatan tadarus berlangsung, mendisiplinkan kegiatan sholat 
dhuhur dan mengatur kegiatan kajian rutin. 
2. Interview 
Interview  atau  yang  sering  disebut  dengan  wawancara  adalah 
proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam 
dua orang  atau  lebih,  bertatap  muka  dan  mendengarkan  secara  
langsung informasi- informasi  yang  diberikan (Cholid  Narbuko  dan  H.  
Abu  Ahmadi,2007: 83). Bentuk  interview  yang digunakan  penulis  
dalam  penelitian  ini  adalah  interview  bebas  dan terpimpin  dapat  juga  
disebut  dengan  interview  terkontrol. 
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Menurut Sutrisno Hadi, (2004:233)dalam  interview  bebas  
terpimpin  ini penginterview  sudah  mempersiapkan  pertanyaan-
petanyaan secara lengkap dan cermat. Metode  ini  digunakan  untuk 
memperoleh data secara khusus berupa keterangan-keterangan  secara 
langsung dari Ketua KBIT, Kepala Madrasah dan Guru yang bertindak 
sebagai koordinator keagamaan sebagai sumber dan informan dalam 
penelitian ini terkait dengan peran KBIT dalam meningkatkan partisipasi 
siswa dalam kegiatan keagamaan. Di samping itu metode interview ini 
penulis gunakan dengan tujuan untuk memperkuat  atau  memperjelas data 
observasi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan 
percakapan, menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan interpretasi 
yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa 
tersebut. (Burhan Bungin, 2012: 142-143). Metode  dokumentasi  ini  
penulis  gunakan  untuk  memperoleh  data berupa dokumentasi di 
lapangan saat KBIT mengatur jalannya kegiatan tadarus rutin, sholat 
dhuhur berjama’ah dan kajian rutin. Serta struktur kepengurusan KBIT 
dan absensi kehadiran dalam kegiatan sholat dhuhur. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian disamping perlu menggunakan metode yang tepat juga 
perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan 
teknik dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperoleh data 
yang objektif. Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan data yang penulis 
gunakan adalah triangulasi sumber dan metode. 
Menurut (Lexy. J. Moleong, 2010: 330-331) Triangulasi dengan sumber 
berarti membandingkan data mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperolehnya melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan jalan:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
Peneliti membandingkan hasil observasi di lapangan tentang partisipasi 
siswa dalam kegiatan keagamaan dengan hasil wawancara terhadap 
informan. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. Peneliti membandingkan antara 
wawancara dengan ketua KBIT selaku pihak yang mendisiplinkan siswa 
dengan siswa jurusan yang lain supaya data menjadi relevan. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. Peneliti membandingkan hasil wawancara ketua KBIT dengan 
salah satu dokumen absensi keaktifan siswa dalam kegiatan keagamaan. 
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Menurut Patton (1987: 329) triangulasi metode adalah teknik yang 
dilakukan peneliti untuk mengecek kembali derajat kepercayaan data. Teknik 
triangulasi metode dapat digunakan dengan dua cara yaitu: 
1. Pengecekkan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. Dengan cara membandingkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan terhadap peran KBIT 
dengan penemuan dan fakta yang ada di lapangan. 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. Dengan cara membandingkan dan mencari apakah sama 
antara pernyataan subjek dan informan dengan data yang telah peneliti 
temukan di lapangan. 
Jadi triangulasi merupakan cara terbaik menghilangkan perbedaan 
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Dengan ini peneliti dapat membuat persamaan data dan 
perbandingan data yang valid antara fakta di lapangan dengan pernyataan 
informan terkait peran Kelompok Bina Iman dan Taqwa (KBIT) dalam 
meningkatkan partisipasi kegiatan keagamaan siswa di MAN Karanganyar. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian di 
analisa dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah 
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deskriptif kualitatif yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah 
diperoleh selama penelitian serta memberikan interprestasi terhadap data 
kedalam suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata 
sehingga dapat menggunakan objek penelitian  pada saat penelitian dilakukan. 
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah analisis interaktif mengalir 
yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/ 
verifikasi. Masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Reduksi data dimaksudkan data yang diperoleh dalam lapangan ditulis/ 
diketik dalam bentuk uraian atau laporan yang terperinci. Laporan ini 
akan terus menerus bertambah dan akan menambah kesulitan bila tidak 
segera dianalisis sejak mulanya. Laporan-laporan itu perlu direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema atau polanya, jadi laporan lapangan sebagai bahan 
mentah disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis, sehingga lebih 
mudah dikendalikan. Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih 
tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk 
mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan(S. Nasution, 1988: 
129). Peneliti lebih memfokuskan data yang dipilih dari keterangan pihak 
KBIT dan guru pengelola program keagamaan. 
2. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan melihat penyajian-penyajian, kita dapat memahami apa yang 
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sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman 
yang kita dapat dari penyajian-penyajian tersebut (Andi Prastowo, 2012: 
244). Peneliti mengumpulkan data berupa pengamatan hasil observasi, 
wawancara dan dokumen lain terkait peran KBIT dalam meningkatkan 
partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan. 
3. Penarikan kesimpulan /verifikasi merupakan proses akhir dari penelitian 
setelah tahap penyajian data dan reduksi data terlaksana. Penyusunan 
catatan, pola, dan arahan sebab akibat dilakukan secara teratur. Peneliti 
memberikan kesimpulan terhadap data data yang terkumpul terkait peran 
KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa)dalam meningkatkan partisipasi 
siswa lain dalam mengikuti kegiatan keagamaan di MAN Karanganyar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MAN Karanganyar 
Langkah yang diambil peneliti untuk mendapatkan data-data 
dan informasi yang berkaitan dengan Profil MAN 
Karanganyardiantaranya adalah mengumpulkan beberapa dokumentasi 
yang berhubungan dengan Sejarah Madrasah, Visi, Misi, Struktur 
Organisasi, Keadaan Guru dan Karyawan serta dokumen yang 
berkaitan dengan Sejarah KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa), 
Visi, misi, dan tujuan organisasi tersebut. 
a. Sejarah Berdirinya MAN Karanganyar 
1) Periode Sebelum MADRASAH ALIYAH NEGERI  
Karanganyar 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar Surakarta pada 
awalnya merupakan lembaga Pendidikan Guru Agama (PGA) 
Muhammadiyah, kemudian berubah nama PGAP 
Muhammadiyah Karanganyar dan oleh Pemerintah dialih 
fungsikan menjadi PGAP 4 Tahun Negeri dan akhirnya 
menjadi PGAN 6 Tahun. Proses penegerian PGA, berdasarkan 
Keputusan Menteri Agama RI sebagai berikut : 
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a) Pada bulan Agustus Tahun 1968 PGAP Muhammadiyah 
menjadi PGAP Negeri 4 tahun dengan berdasar Surat 
Keputusan Menteri Agama RI tanggal 24 Pebruari 1968 
Nomor 37 Tahun 1968. 
b) Dari PGAP Negeri 4 Tahun kemudian oleh Pemerintah 
ditingkatkan menjadi PGAN 6 Tahun Karanganyar. 
Perubahan PGAP menjadi PGAN 6 Tahun berdasar 
Keputusan Menteri Agama RI, dengan SK Menteri Agama 
tanggal 8 Oktober 1969 Nomor 128 Tahun 1969. 
c) Sesuai dengan perkembangan kebutuhan pemerintah, 
akhirnya pemerintah mengambil kebijaksanaan yaitu dari 
beberapa PGAN 6 Tahun se Jawa Tengah tinggal 8 PGAN 
6 Tahun yang masih, yang lainnya diubah menjadi MTsN 
dan MAN termasuk PGAN 6 Tahun Karanganyar. 
Perubahan tersebut berdasarkan Keputusan Menteri 
Agama tanggal 16 Maret 1978 Nomor 17 Tahun 1978. PGAN 
6 Tahun Karanganyar diubah menjadi dua lembaga pendidikan 
yaitu: 
a) Kelas I, II dan III menjadi MTsN Karanganyar 
b) Kelas IV, V menjadi kelas I dan II MAN Karanganyar 
sedangkan kelas VI dihabiskan sampai lulus PGAN 6 
Tahun 
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2) Periode Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar Surakarta 
Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Agama RI 
tanggal 16 Maret 1978 Nomor 17 Tahun 1978 PGA 6 Tahun 
Karanganyar, dibagi menjadi dua lembaga pendidikan yaitu 
MTsN Karanganyar untuk kelas I, II, III dan MAN 
Karanganyar. untuk kelas IV, V dan VI. Sebagai kepala MTsN 
Karanganyar adalah Bp. Drs. Mudzakir. Sedangkan yang 
menjabat kepala MAN masih meneruskan kepala PGAN 6 
tahun yaitu Bapak H.Djunaidi, BA. 
Dalam perjuanganya MAN Karanganyar telah 
mengalami 6 kali pergantian kepala madrasah, yakni: 
a) H. Junaidi    1969-1983 
b) H. Muhammad Radji   1983-1993 
c) Drs. H. Abdul Basir, M.BA  1993-1996 
d) Drs. H. Badaruddin, M.Ag  1996-2007 
e) H.M. Malzum Adnan, S.Pd.,MM 2007-2013 
f) Drs. H. Sediyoko, M.Pd  2013-sekarang 
b. Letak Geografis MAN Karanganyar 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar terletak di jantung 
kota Karanganyar yaitu di Jalan Ngalian nomor 4 Karanganyar, 
kurang lebih 500 m sebelah selatan Taman Pancasila atau rumah 
dinas Bupati Karanganyar.Disamping letaknya yang strategis, 
MAN Karanganyar mudah dijangkau karena dilalui semua jalur 
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angkutan dari berbagai daerah dan berada di komplek pendidikan 
yaitu: 
1) Sebelah Timur : SMP Darul Arqom 
2) Sebelah Barat : SMK N 1 Karanganyar 
3) Sebelah Selatan : SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
4) Sebelah Utara : Jalur Utama Kabupaten Karanganyar 
(Dokumentasi Foto Profil MAN Karanganyar, 18 April 2017) 
c. Visi, Misi dan Tujuan MAN 1 Karanganyar 
1) Visi MAN 1 Karanganyar 
Berdasarkan Buku Profil Madrasah Aliyah 
NegeriKaranganyar (2016: 3), sebagai lembaga pendidikan 
Menengah berciri khas Islam perlu mempertimbangkan 
harapan murid, orang tua murid, lembaga pengguna lulusan 
madrasah dan masyarakat dalam merumuskan visinya. 
Madrasah Aliyah juga diharapkan merespon perkembangan 
dan tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi, era informasi dan globalisasi yang sangat cepat.  
Bapak Sediyoko selaku Kepala Madrasah Aliyah ingin 
mewujudkan harapan dan respon dalam visi berikut : 
“Menjadi Madrasah Aliyah yang unggul dalam 
membentuk insan yang berakhlak mulia, cerdas, dan 
terampil”. (Wawancara, 27 April 2017) 
Peneliti mengambil dokumentasi berupa Indikator Visi, 
misi dan tujuan MAN Karanganyar dalam foto profil 
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Madrasah.  Menjadi Madrasah yang unggul dalam membentuk 
insan yang Berakhlak mulia, Cerdas, dan Terampil  dapat 
dijabarkan indikator sebagai berikut: 
Tabel 1. 1 
Visi MAN Karanganyar 
Visi Indikator 
Berakhlak mulia. 
 Jujur 
 Amanah 
 Sidiq 
 Fatonah 
 Disiplin 
 Sportif 
 Tanggung jawab 
 Percaya diri 
 Hormat kepada orang tua dan guru 
 Menyayangi sesama 
 Suka menolong sesama 
 Santun dalam berperilaku di 
madrasah dan di masyarakat 
Cerdas 
 Intelligence di atas normal 
 Memiliki keahlian di bidang tertentu 
 Mampu memecahkan masalah sesuai 
usia 
 Bisa menyesuaikan dengan 
lingkungan 
 kreatif 
 inovatif 
 tanggap terhadap situasi yang terjadi 
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Terampil 
 Terampil mengoperasikan aplikasi 
komputer dan internet 
 Terampil dalam menjalankan 
keterampilan hidup (life skills) 
 Terampil menjadi public speaker 
dalam bidang agama 
 Terampil dalam hubungan 
kemasyarakatan 
2) Misi MAN Karanganyar 
Sebagai Lembaga Pendidikan yang berada di bawah 
naungan Departemen Agama RI, MAN Karanganyar 
mempunyai misi sebagai berikut: 
a) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang 
berorientasi pada kemandirian peserta didik dalam 
mengembangkan kompetensinya. 
b) Menyelenggarakan pendidikan ketrampilan yang berbasis 
dunia kerja secara global. 
c) Menyelenggarakan dakwah dan pengabdian masyarakat 
untuk mewujudkan masyarakat yang islami 
3) Tujuan MAN karanganyar 
a) Menghasilkan lulusan yang berprestasi tinggi 
b) Menghasilkan lulusan yang Islami  
c) Menghasilkan lulusan yang mampu berperan aktif dalam 
dakwah dan kegiatan pengabdian masyarakat 
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d) Melestarikan budaya daerah melalui mulok bahasa daerah 
dengan indikator 85% siswa mampu berbahasa Jawa secara 
tepat dalam kehidupan sehari-hari 
e) Menggali dan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya 
nasional sebagai salah satu landasan berpikir, bersikap, dan 
berperilaku dalam kehidupan, baik di dalam maupun di luar 
madrasah  
f) Mengembangkan pranata kehidupan yang lebih beradab 
menuju terciptanya masyarakat yang makin cerdas, 
terampil, mandiri, demokratis, damai, dan religius. 
(Dokumentasi Visi dan misi MAN Karanganyar, 18 April 
2017) 
Berdasarkan data data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
MAN Karanganyar ingin siswanya menjadi lulusan yang ccerdas, 
terampil dan berakhlak mulia dengan indikator indikator tertentu 
supaya tujuan Madrasah secara umum dapat terpenuhi. 
d. Struktur Organisasi MAN Karanganyar 
Dalam Struktur Organisasi Masdarasah Bapak Triyono 
Selaku Kepala Tata Usaha menyatakan:  
“Struktur organisasi di MAN Karanganyar terdiri darikepala 
sekolah, wakil urusan kurikulum, wakil urusan kesiswaan, 
wakil urusan sarana dan prsarana, wakil urusan hubungan 
masyarakat, bendahara, bimbingan konseling, serta guru-
guru dan karyawan dan setiap komponen-komponen 
tersebut mempunyai tugas dan kewajiban sendiri-sendiri.” 
(Wawancara, 18 April 2017) 
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Struktur Organisasi MAN Karanganyar diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Pimpinan Sekolah 
a) Kepala Sekolah   :  H. Sediyoko, M.Pd. 
b) Ketua Komite    :  Drs. H. Basir,  MBA 
2) Wakil Kepala Sekolah 
a) Waka Kurikulum  : Dr. Lanjar Utami, M.Pd. 
b) Waka Kesiswaan  : Budi Widyo Kuncoro, S.Pd. 
c) Waka Humas   : Drs. Muh. Zuhri, M.Pd. 
d) Waka Sarpras   : Noor Ihsanuddin, S.Pd. 
e) Waka Keterampilan  : Pramono, M.Pd. 
3) Koordinator Madrasah  
a) Koordinator Laboratorium : Agus Fuadi, M.Pd. 
b) Koordinator OSIS  : Drs. Sujarwo 
c) Koordinator Pramuka  : Zainal Arifin, M.A 
d) Koordinator BP   : Drs. Suliman 
e) Koordinator Keagamaan : Nur Husaini, M.Pd. 
f) Koordinator Perpustakaan : Hartati 
4) Pelaksana Administratif 
a) Kepala Tata Usaha  :  Heru Riyanto, M.Pd. 
b) Bendahara BOS   :  Dra. Endang Wahyudiwati 
c) Bendahara gaji   :  Yogi Saleh, S.E 
d) Pemegang Barang  :  Kamriah 
e) Urusan Kepegawaian  :  Ihsanuddin 
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f) Urusan Kesiswaan  : Triyono, S.Pd.I 
g) Urusan Kearsipan  : Sulistyowati 
h) Urusan Komputerisasi  : Muh Nashlul, S. Kom. 
i) Urusan Keamanan   : Subroto 
j) Urusan Kebersihan   :  Saidi 
(Dokumentasi Data dari MAN Karanganyar, tanggal 18 April 
2017 ). 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa Struktur 
organisasi madrasah merupakan komando agar setiap personalia 
yang ada dalam organisasi dapat menjalankan tugas dan fungsinya 
masing-masing. Adanya struktur organisasi menunjukkan 
kedudukan, hubungan, kerja sama, wewenang, dan tanggung jawab 
antara fungsi, bagian-bagian maupun pelaku dalam sebuah 
organisasi. Struktur organisasi di susun guna keberlangsungan roda 
organisasi sehingga tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai 
secara efisien dan berkesinambungan. 
e. Keadaan Guru dan Karyawan MAN Karanganyar 
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses 
belajar mengajar, guru merupakan fasilitator untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, 
MAN Karanganyar  mempunyai guru PNS dan Non PNS. Jumlah 
guru PNS sebanyak 65 orang, sedangkan guru Non PNS sejumlah 
17 orang. Sehingga jumlah guru yang dimiliki MAN 1 
Karanganyar berjumlah 82 orang. 
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Karyawan merupakan tenaga non-pendidikan yang tidak 
berperan langsung dalam proses belajar. Akan tetapi karyawan 
adalah tenaga pendidikan yang membantu memperlancar kegiatan 
di sekolah dalam mencapai pendidikan. Saat ini MAN Karanganyar 
memiliki karyawan yang berjumlah 15 orang yang terdiri dari 5 
orang karyawan PNS dan 10 orang karyawan Non PNS. 
(Dokumentasi Daftar Guru dan Karyawan, 18 April 2017) 
Tabel 1. 2 
Daftar Guru dan Karyawan berdasarkan golongan 
 
No Kategori  Golongan Jumlah 
1 Guru PNS 65 
Non PNS 17 
2 Karyawan PNS 10 
Non PNS 5 
Jumlah 97 
 
f. Struktur Organisasi KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) 
Berdasarkan data hasil dokumentasi Siswa MAN 
Karanganyar yang tergabung dalam organisasi KBIT (Kelompok 
Bina Iman dan Taqwa) yang beranggotakan 32 orang ini 19 siswa 
menjadi pengurus inti dan 13 siswa lainnya menjadi anggota, 
diantaranya: 
1) Pembina    : Drs. H. Nur Husaini, M.Pd.I 
2) Ketua I   : Tiwa Zuhda Karim 
Ketua II   : Muhammad Hanan 
3) Sekretaris I  : Ulfi Hanifah 
Sekretaris II  : Inas Faizah Romadhon 
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4) Bendahara I  : Destya Rahmadani 
Bendahara II  : Hafizhah Hasna 
5) Seksi Kajian  : (a) Sidiq Rahmad Purnomo 
  (b) Annisa Putri 
  (c) Avinda Puput Arista 
6) Seksi Ketertiban  : (a) Mubarok Hisyam 
  (b) Hendrianto 
  (c) Safrizal Ardan 
  (d) Islami Mukarromah 
  (e) Raudhotul Jannah 
7) Seksi Humas  : (a) Arizka Citra 
  (b) Uma Khasanah Hakim 
8) Seksi Kebersihan  : (a) Arviana Nur Rahmawati 
      (b) Ayu Masyitoh 
      (c) Zunita Kusniyati  
Tiwa Zuhda Karim selaku ketua KBIT dalam wawancara 
menyatakan bahwa: 
“Organisasi KBIT berjalan sesuai dengan tugasnya masing 
masing disetiap kegiatan, kita diawasi oleh Bapak Nur 
Husaini selaku koordinator kegiatan keagamaan dalam 
semua pelaksanaan kegiatan keagamaan yang ada di MAN 
Karanganyar.”(Wawancara, 29 April 2017) 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa organisasi KBIT 
(Kelompok Bina Iman dan Taqwa) mempunyai struktur 
keanggotaan yang bertugas sesuai fungsi masing masing. Mereka 
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melakukan perannya dalam kegiatan keagamaan sesuai dengan 
jabatan yang mereka miliki dalam organisasi 
2. Deskripsi Data 
Untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan Peran 
KBIT (Kelompok Bina Iman Dan Taqwa) dalam meningkatkan 
partisipasi kegiatan keagaman siswa di MAN Karanganyar tersebut, 
maka peneliti mengambil beberapa langkah untuk mendapatkan 
informasi terkait masalah tersebut. Langkah yang ditempuh 
diantaranya adalah melakukan wawancara dengan subyek maupun 
informan, mengadakan observasi di lapangan, dan mengumpulkan 
beberapa dokumentasi yang berhubungan dengan permasalahan yang 
diteliti. 
Langkah pertama yang diambil oleh peneliti adalah meminta 
ijin  penelitian kepada Bapak Hadi Santoso M.Pd selaku Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Kurikulum yang memang ditugaskan oleh Bapak 
Sediyoko selaku Kepala Sekolah untuk mengurusi seseorang yang 
melakukan penelitian di MAN Karanganyar. Beliau memberikan ijin 
dan menyambut dengan hangat maksud serta tujuan peneliti untuk 
mengadakan penelitian di MAN 1 Karanganyar tersebut. Menurut 
beliau, penilitian ini bertujuan baik dan dapat dijadikan masukan bagi 
MAN Karanganyar dalam mengembangkan program kerja serta 
kegiatannya (Wawancara, 17 April 2017). 
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KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) adalah organisasi 
yang diberi tanggung jawab untuk mengatur dan mendisiplinkan 
semua kegiatan keagaman yang ada di MAN Karanganyar. Tujuan 
siswa KBIT ini adalah meningkatkan partisipasi siswa supaya 
meningkat terus menerus dan aktif dalam mengikuti kegiatan 
keagamaan yang ada. (Observasi, 4 Mei 2017) 
Tiwa Zuhda Karim selaku ketua KBIT dalam sebuah 
wawancara menyatakan: 
 “KBIT merupakan Organisasi Madrasah di bidang 
kerohanian yang mengutamakan pembinaan iman dan 
akhlak. Organisasi ini juga membantu program madrasah 
untuk menjadikan siswa siswi yang cerdas dan patuh 
kepada perintah Allah yang berpedoman pada Al-Qur’an 
dan Hadis. Tugas kami disini adalah membina para siswa di 
MAN Karanganyar supaya aktif mengikuti kegiatan 
keagaman yang ada.” (Wawancara dengan Tiwa Zuhda 
Karim 11 Mei 2017) 
Peran KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam 
meningkatkan partisipasi kegiatan keagamaan di MAN 
Karanganyar ini secara garis besar disampaikan oleh Bapak Nur 
Husaini selaku koordinator kegiatan keagamaan yaitu: 
“Siswa KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) 
mempunyai peran yang sangat besar dalam kegiatan 
keagamaan yang ada di MAN Karanganyar. Mereka 
menertibkan dan mengatur semua kegiatan keagamaan baik 
tadarus rutin, sholat dhuhur berjamaah maupun kajian rutin 
dari awal kegiatan hingga berakhirnya kegiatan. Bentuk 
dari peran mereka adalah mengatur supaya semua siswa 
ikut serta dalam kegiatan keagamaan, baik dengan cara 
penertiban, absensi ataupun sanksi ketika ada siswa yang 
tidak mengikuti kegiatan yang sedang berlangsung.” 
(Wawancara dengan Bapak Nur Husaini 25 Mei 2017) 
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Jadi peran siswa KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) 
ini sangat sentral dalam kegiatan keagamaan apapun baik tadarus 
rutin, sholat dhuhur berjamaah maupun kajian rutin. Mereka diberi 
tanggung jawab untuk mengatur dan mendisiplinkan siswa dalam 
kegiatan keagamaan yang berlangsung. Siswa KBIT memilki 
kewenangan penuh dalam hal ini, seperti yang dinyatakan oleh 
Bapak Sediyoko selaku Kepala MAN Karanganyar dalam 
wawancara yaitu: 
“KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) bertanggung 
jawab penuh dalam kegiatan keagamaan yang berlangsung, 
meskipun semua itu juga dibawah bimbingan dan 
pengawasan dari Bapak Nur Husaini selaku koordinator 
keagamaan. Mereka diberi kepercayaan untuk 
mengkondisikan segala kegiatan keagamaan yang ada 
supaya para siswa aktif dalam mengikuti semua kegiatan 
keagaman baik tadarus rutin, sholat dhuhur berjamaah 
maupun kajian rutin.” (Wawancara dengan Bapak Sediyoko 
27 April 2017) 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa siswa KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) ini 
merupakan sebuah kelompok dibawah bimbingan Bapak Nur 
Husaini selaku koordinator keagamaan. Tugas KBIT adalah 
mengatur dan mendisiplinkan para siswa supaya mereka sktif 
mengikuti semua kegiatan keagamaan yang ada di MAN 
Karanganyar. Peran yang dilakukan KBIT dalam meningkatkan 
partisipasi siswa untuk mengikuti kegiatn keagamaan tersebut 
antara lain: 
1) Menjadi Pemimpin saat kegiatan Tadarus Rutin 
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Tadarus Rutin merupakan kegiatan wajib di MAN 
Karanganyar yang dilaksanakan pagi hari sebelum masuk jam 
pertama pelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 06.50 
sampai 07.00 sebelum pembelajaran jam pertama dimulai. 
Kegiatan ini diikuti oleh semua siswa MAN Karanganyar. 
(Observasi, 3 Mei 2017) 
Menurut Tiwa Zuhda Karim selaku ketua KBIT 
(Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam wawancara, peran 
mereka dalam kegiatan tadarus rutin adalah: 
“Peran KBIT dalam kegiatan tadarus rutin di pagi hari 
adalah memimpin jalannya tadarus sesuai jadwal yang 
telah ditentukan. Kita sudah membuat jadwal untuk 
setiap harinya, saya dan teman teman bertugas 
memimpin ngaji lewat microfon yang ada dikantor guru. 
Suara saya terdengar oleh semua siswa yang ada didalam 
kelas dan mereka menirukan bacaan saya bersama sama, 
ayat ayat yang dibaca bergantian antara juz 28, 29 dan 
30. Jalannya kegiatan tadarus ini dimulai dari pukul 
06.50 sampai dengan 07.00 pagi.” (Wawancara dengan 
Tiwa Zuhda Karim ketua KBIT  11 Mei 2017) 
 
Gambar 2.1 
Siswa KBIT saat memimpin tadarus rutin 
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Bapak Nur Husaini juga memberikan pernyatannya yang 
berkaitan dengan kegiatan tadarus rutin di pagi hari tersebut 
dalam wawancara yaitu: 
“Mereka (KBIT) kami percaya untuk memimpin 
jalannya tadarus rutin dengan jadwal bergiliran. Jadi 
kalau jadwalnya pada hari itu, yang mereka yang 
terjadwal harus stand by di kantor sebelum pukul 06.50 
WIB dan surat yang mereka baca adalah juz 28, 29 dan 
30.” (Wawancara dengan Bapak Nur Husaini 25 Mei 
2017)  
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa peran 
KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam kegiatan 
tadarus Alqur’an adalah memipin tadarus secara bergantian 
setiap hari sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Memimpin  
tadarus di ruang guru lewat microfone yang suara tilawah 
mereka akan tersalur ke semua siswa dikelas lewat speaker yang 
ada, sehingga semua siswa MAN Karanganyar sebelum 
pelajaran dimulai sama sama melantunkan ayat suci Al-Qur’an. 
2) Menjadi pengawas kegiatan Sholat dhuhur berjamaah 
Sholat dhuhur berjamaah merupakan kegiatan rutin yang 
diadakan setiap hari pada pukul 11.45 bertepatan dengan 
istirahat kedua. KBIT mengatur kedisiplinan semua siswa yang 
akan melaksanakan kegiatan tersebut dari mulai wudhu sampai 
dengan absensi ssiwa yang tidak mengikuti sholat dhuhur. 
(Observasi, 3 Mei 2017) 
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Peran KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam 
kegiatan sholat dhuhur berjamaah ini adalah: 
“Sebelum kegiatan dimulai KBIT sudah bersiap, kami 
keluar kelas untuk persiapan. Sesuai dengan  jadwal 
yang ditentukan kami menyebar ke berbagai titik. Kita 
membagi tempat dalam kegiatan sholat dhuhur. Yang 
pertama kita menentukan jadwal adzan dhuhur bergilir 
untuk setiap siswa KBIT putra, jadi ketika waktu sudah 
tiba sesuai jadwalnya siswa KBIT akan adzan dhuhur. 
Kemudian siswa KBIT yang lain menyebar diberbagai 
tempat, ada yang di tempat wudhu untuk mengawasi 
para siswa yang sedang berwudhu, ada yang berkeliling 
madrasah untuk memastikan tidak ada siswa yang 
sembunyi untuk tidak sholat. Siswa KBIT putri bertugas 
melakukan absensi disetiap kelas untuk mengetahui 
siapa saja yang berhalangan dan tidak bisa mengikuti 
kegiatan sholat dhuhur berjamaah.” (Wawancara dengan 
Tiwa Zuhda Karim 11 Mei 2017) 
Jadi peran KBIT adalah mengatur supaya kegiatan sholat 
dhuhur berjalan dengan tertib. meskipun begitu dalam mereka 
bertugas juga masih diawasi dan dibimbing oleh guru terutama 
oleh Bapak Nur Husaini selaku koordinator keagamaan. 
Berkaitan dengan kegiatan sholat dhuhur berjamaah, dalam 
wawancara Bapak Nur Husaini menjelaskan bahwa: 
“Tugas KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam 
kegiatan sholat dhuhur ini adalah menertibkan para siswa 
supaya sholat dhuhur berjalan dengan tertib. Mereka 
berbagi tugas sesuai dengan jadwalnya, ada yang adzan, 
ada yang mengawasi para siswa berwudhu supaya tertib. 
Dan yang paling penting adalah peran mereka dalam 
melakukan absensi pada siswa yang tidak mengikuti 
kegiatan sholat berjamaah. Karena masih ada beberapa 
siswa yang sulit untuk diatur, sehingga para siswa yang 
susah diatur ini nantinya akan dicatat dalam absen. 
Kemudian ditindak lanjuti oleh saya selaku Koordinator 
keagamaan dan para guru BP.” (Wawancara dengan 
Bapak Nur Husaini 25 Mei 2017) 
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Gambar 2.2 
KBIT saat mengawasi siswa wudhu 
 
Para siswa yang masih sulit diatur untuk mengikuti 
sholat dhuhur ini harus diatur secara paksa supaya mereka 
patuh. Siswa KBIT harus berputar mengelilingi madrasah di 
beberapa tempat yang tersembunyi seperti parkiran, kantin dan 
sudut sudut madrasah. Bahkan terkadang mereka masih tidak 
patuh meskipun sudah dikejar kejar oleh siswa KBIT. Kalau hal 
itu sudah terjadi, terpaksa mereka ditulis dalam absensi. 
Begitupun para siswi, mereka yang tidak mengikuti sholat 
dhuhur berjamaah karena alasan sedang haid juga di absen. Para 
siswi ini diabsen supaya tertib dan tertulis di dalam absensi 
terlihat dengan jelas sampai batas waktu mereka haid. 
(Observasi, 2 Mei 2017) 
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Tiwa Zuhda Karim menyatakan dalam wawancara 
terkait kesulitan mereka dalam menertibkan siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan sholat dhuhur berjamaah ini sebagai berikut: 
Kesulitan kami dalam mengatur siswa yang tidak 
mengikuti sholat dhuhur ini adalah mereka bersembunyi 
di tempat tempat yang jauh dari jangkauan. Seperti di 
kantin, tempat parkir dan beberapa tempat disudut sudut 
sekolah. Setelah ketemu pun mereka kadang masih sulit 
diatur, ada yang melawan. Sehingga mereka yang 
melawan langsung dicatat dalam absensi untuk ditindak 
lanjuti.(Wawancara dengan Tiwa Zuhda Karim 11 Mei 
2017) 
Jadi dalam kegiatan sholat dhuhur berjamaah ini KBIT 
(Kelompok Bina Iman dan Taqwa) bertugas untuk mengatur 
jalannya sholat dhuhur ini dari awal mulai sampai berakhirnya. 
Mengatur jadwal untuk adzan dhuhur bagi anggota KBIT laki 
laki, kemudian dibagi beberapa orang untuk mengawasi siswa 
ketika sedang berwudhu. Dan yang paling penting adalah peran 
mereka dalam melakukan absensi untuk menertibkan siswa 
sisiwi yang tidak mengikuti sholat dhuhur. 
3) Menjadi pengelola kegiatan Kajian Rutin 
Kajian Rutin merupakan kegiatan yang dilaksanakan 
setiap seminggu sekali pada hari sabtu pukul 15.00 WIB setelah 
pelajaran selesai. Kegiatan ini bertempat di aula MAN 
Karanganyar dengan peserta setiap kegiatan adalah satu kelas 
yang digilir sesuai jadwal. KBIT mengatur jalannya kegiatan 
kajian ini dari awal sampai akhir, dimulai dari membuka kajian, 
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mengisi kajian dan menyimpulkan isi kajian. (Dokumentasi 
Kegiatan, 29 April 2017) 
Peran KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam 
kegiatan ini seperti yang disampaikan Tiwa Zuhda Karim dalam 
wawancara adalah: 
“Dalam kajian rutin, KBIT berperan sebagai pemandu 
acara yang mengatur jalannya acara dari awal sampai 
akhir. Pertama tama kami mengatur jadwal untuk setiap 
kelas yang akan mengikuti kajian, karena disetiap sabtu 
ini cuma satu kelas yang terjadwal. Setelah bel pulang 
sekolah dibunyikan pada pukul 14.30 WIB, kami 
langsung menuju aula untuk melakukan persiapan. 
Persiapan yang kami lakukan adalah menyiapkan 
soundmic, menggelar tikar untuk tempat duduk para 
peserta dan menyiapkan konsumsi. Kemudian yang 
utama adalah mempersiapkan siswa KBIT yang sudah 
terjadwal untuk menjadi pengisi acara mulai dari MC, 
Pemateri dan notulen. Semua pengisi acara tersebut 
adalah siswa KBIT yang digilir sesuai jadwal yang telah 
ditentukan.” (Wawancara dengan Tiwa Zuhda Karim 20 
Mei 2017). 
Kegiatan Kajian Rutin dimulai pada pukul 15.15 WIB 
tepatnya, setelah para siswa melakukan sholat ashar. Kemudian 
dimulai acara diawali dari MC yang membawakan acara. Lalun 
waktu diberikan pada pengsisi acara yang menyampaikan kajian 
pada hari ini, tausiyah yang dibawakan adalah tentang 
pentingnya menjaga tali silaturahmi. Tausiyah dari pemateri 
berjalan selama 20 menit. Setelah tausiyah selesai notulen 
memberikan kesimpulan kajian dan menyampaikan beberapa 
informasi terkait kegiatan keagaman, lalu diakhiri dengan 
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penutup. Acara kajian rutin selesai pada pukul 16.00 WIB dan 
berjalan dengan lancar. (Observasi 6 Mei 2017) 
 
Gambar 2.3 
Kegiatan Kajian Rutin 
 
Bapak Nur Husaini selaku koordinator kegiatan 
keagamaan di MAN Karanganyar menjelaskan peran KBIT 
(Kelompok  Bina Iman dan Taqwa) ini dlaam kegiatan kajian 
rutin sebagai berikut: 
“Mereka berperan sangat baik dari awal sampai akhir 
kegiatan kajian ini. Memang KBIT dilatih untuk 
membuat konsep dan melaksanakan acara. Meski masih 
dalam tahap latihan, kerja mereka sangat bagus. 
Terkadang pengisi kajian juga dari pihak guru, tapi lebih 
sering dari anak anak KBIT sendiri. Mereka dilatih 
supaya terbiasa bicara didepan umum dan bertambah 
pengalaman mereka.” (Wawancara dengan Bapak Nur 
Husaini 25Mei 2017). 
Peran KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam 
kegiatan kajian rutin ini adalah mengatur jalannya kegiatan dari 
awal sampai akhir. Mulai dari mengatur jadwal kelas yang ikut 
kajian, mengurus tata ruang di aula yang akan di gunakan 
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sampai dengan mengurus masalah konsumsi untuk kegiatan. 
Dan yang paling utama adalah pembagian jadwal untuk mengisi 
acara, dari mulai pembawa acara, pengisi acara dan notulen 
supaya kegiatan kajian rutin  berjalan dengan baik. 
Madrasah adalah tempat para siswa belajar dan mencari 
ilmu, untuk bekal mereka kelak dalam menjalani kehidupan ini 
dengan baik. Siswa sebagai subjek utama dalam mencapai tujuan 
madrasah merupakan hal terpenting dalam pelaksanaan kegiatan 
apapun yang ada di madrasah. Sehingga kegiatan apapun yang 
dilaksanakan dan diatur oleh madrasah tentunya harus mereka ikuti 
dengan tata tertib dan ketentuan yang berlaku di madrasah. 
Terutama MAN Karanganyar sebagai sekolah yang berbasis islam 
sangat menekankan sekali pada siswanya untuk mengikuti kegiatan 
keagamaan yang ada. 
Pentingnya perhatian madrasah pada siswa ini adalah sangat 
dibutuhkan sebagai pembimbing utama dalam menjalankan 
kegiatan keagamaan yang ada. Siswa harus dibiasakan terus 
menerus supaya mereka sadar bahwa mengikuti kegiatan 
keagamaan merupakan salah satu cara menaati tata tertib yang ada 
di madrasah. Bapak Sediyoko selaku Kepala MAN Karanganyar 
menyatakan tentang partisipasi siswa dalam kegiatan keagamaan 
sebagai berikut:  
“Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan keagamaan adalah 
tujuan utama kami, hal ini sangat penting untuk melatih 
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mereka dalam menjaga kedisiplinan beribadah. Sehingga 
apa yang menjadi tujuan madrasah ini dapat tercapai bukan 
hanya tentang pelajaran ataupun teori yang disampaikan 
pada siswa, tetapi juga dalam prakteknya siswa akan 
terbiasa melakukan hal hal yang berkaitan dengan kegiatan 
keagamaan. Karena teori tanpa praktik yang nyata dalam 
ibadah hanyalah kebohongan yang tidak berguna sama 
sekali.” (Wawancara dengan Bapak Sediyoko, 27 April 
2017) 
Pada kesempatan lain hal tersebut dikuatkan dengan 
pernyataan Bapak Nur Husaini selaku guru dan koordinator 
keagamaan MAN Karanganyar  dalam wawancara pada tanggal 29 
April 2017 menjelaskan pula: 
“Siswa MAN Karanganyar adalah wajib mengikuti semua 
kegiatan keagamaan yang ada di madrasah. Karena tujuan 
kami adalah menjadikan mereka generasi generasi yang 
kreatif dan menyibukkan dirinya demi urusan akhirat, maka 
harus dibiasakan mulai saat ini. Madrasah sudah 
memberikan fasilitas yang terbaik supaya siswa nyaman 
dalam menjalankan kegiatan keagamaan. Oleh karena itu 
para siswa selalu dibiasakan supaya mereka berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan keagamaan.” (Wawancara dengan 
Bapak Nur Husaini, 29 April 2017) 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
siswa yang aktif dalam kegiatan keagamaan adalah siswa yang 
sadar akan tanggung jawabnya di madrasah. Siswa tersebut sangat 
menghormati ketentuan dan aturan yang dibuat oleh 
madrasah.maka dalam hal ini madrasah mencoba menyajikan 
beberapa kegiatan keagamaan yang akan bermanfaat bagi para 
siswa dalam meningkatkan kualitas ibadahnya. Oleh sebab itu 
MAN Karanganyar berusaha membuat siswa patuh pada aturan 
yang ada, yang tentunya secara dunia mereka patuh pada aturan 
madrasah dan secara akhirat mereka patuh pada aturan Allah SWT. 
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Mayoritas siswa MAN Karanganyar sangat disiplin dalam 
mengikuti kegiatan keagamaan. Para siswa ini terlihat 
berpartisipasi sangat aktif karena mereka sadar beribadah bukan 
semata satu sisi karena aturan sekolah tetapi juga adalah kewajiban 
mereka sebagai seorang muslim yang taat. Sebaliknya, masih ada 
beberapa siswa yang tidak patuh pada aturan madrasah. Siswa yang 
tidak patuh ini harus diberi bimbingan yang lebih supaya mereka 
sadar bahwa seperti itu adalah tanggung jawab mereka. Tanggung 
jawab mereka sebagai siswa yang baik dan taat aturan serta 
tanggung jawab mereka sebagai hamba Allah yang patuh pada Nya. 
(Observasi, Senin 29 April) 
Tiwa Zuhda Karim selaku ketua KBIT (Kelompok Bina 
Iman dan Taqwa) memberikan beberapa contoh siswa yang tidak 
patuh pada aturan untuk mengikuti kegiatan keagamaan yang ada. 
Dalam wawancara tiwa mengatakan: 
“Siswa yang tidak patuh aturan ini, mereka tidak mengikuti 
kegiatan keagamaan yang berlangsung. Jadi mereka selalu 
terlambat saat kegiatan tadarus, selalu bersembunyi dan 
tidak mengikuti sholat dhuhur serta bolos saat kajian rutin 
berlangsung. Kebiasaan mereka yang tidak melakukan 
kegiatan keagamaan tersebut dirumah mereka bawa ke 
madrasah sehingga apa yang mereka lakukan ini sangat 
bertentangan dengan aturan madrasah yang ada.” 
(Wawancara dengan Tiwa Zuhda Karim29 April) 
Berdasarkan data absensi dari KBIT saat kegiatan sholat 
dhuhur pada minggu ke empat dibulan april, rata rata siswa yang 
tidak mengikuti sholat dhuhur adalah 3 siswa setiap harinya. Dalam 
daftar absensi ada beberapa siswa dengan nama yang sama sering 
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masuk absensi tidak mengikuti sholat dhuhur. Sedangkan untuk 
siswi absensi sholat dhuhur untuk melakukan data terhadap yang 
berhalangan. (Dokumentasi Foto Kegiatan, 13 Mei 2017) 
Kegiatan keagamaan yang wajib harus dilakukan pun 
mereka tinggalkan. Inilah yang membuat pihak sekolah khawatir, 
mereka berharap lulusan MAN Karanganyar mencerminkan pribadi 
yang berakhlak dan taat pada perintah agama. Bukan seperti para 
siswa ini yang dalam kegiatan keagamaan di madrasah tidak pernah 
ikut tanpa disertai alasan yang jelas. Melakukan suatu hal terutama 
ibadah harus didasari kebiasaanan kebiasaan itulah yang nantinya 
akanmembentuk karakter, karakter yang disiplin dan senantiasa 
melaksanakan ajaran agama terutama dalam hal ibadah. 
Pihak madrasah sebenarnya sudah memberikan fasilitas 
yang cukup supaya kegiatan keagamaan berjalan dengan baik. Tapi 
yang namanya kebiasaan melanggar aturan ini kalau tidak segera 
diubah akan terus mereka pelihara sampai kapanpun. Maka dari itu 
madrasah selalu berusaha keras supaya para siswa siswinya dapat 
mengikuti kegiatan keagamaan yang secara langsung mereka 
berpartisipasi aktif dalam melakukannya. (Observasi, 4 Mei 2017) 
Oleh karena itu partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
keagamaan yang ada merupakan hal yang sangat penting. Kegiatan 
keagamaan yang diagendakan madrasah baik yang harian maupun 
mingguan bertujuan untuk meningkatkan kebiasaan beribadah dan 
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berlatih kedisiplinan dalam berbagai macam hal. Sehingga siswa 
yang mampu berpartisipasi dengan baik dalam kegiatan ekagaman 
di MAN Karanganyar merupakan sesuatu kebanggaan tersendiri 
bagi pihak madrasah.  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan teori tentang peran dalam meningkatkan pasrtisipasi 
kegiatan keagamaan dan diperkuat oleh data hasil observasi, dokumentasi, 
dan wawancara sebagaimana yang telah penulis sajikan pada fakta temuan 
penelitian mengenai Peran KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) 
dalam  meningkatkan partisipasi kegiatan keagamaan siswa di MAN 
Karanganyar, selanjutnya peneliti melakukan analisis pada yang telah 
dikumpulkan. 
MAN Karanganyar mempunyai kegiatan keagamaan yang beragam 
dan harus berjalan dengan baik. Supaya kegiatan keagamaan yang ada baik 
tadarus rutin, sholat dhuhur berjamaah maupun kajian rutin dapat berjalan 
dengan baik diperlukan koordinasi yang matang. Koordinasi yang 
dilakukan adalah kerjasama dari semua bagian madrasah baik guru maupu  
siswa. KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) sebagai organiasasi siswa 
yang bergera di bidang keagamaan merupakan kelompok yang diberi 
tanggung jawab dalam mengatur jalannya kegiatan keagamaan di MAN 
Karanganyar. 
Bapak Nur Husaini selaku koordinator keagamaan adalah guru 
yang menjadi pembimbing dari siswa yang tergabung dalam organisasi 
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KBIT. Tugas utama KBIT adalah meningkatkan partisipasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan keagamaan yang ada di MAN Karanganyar. Karena 
masih ada beberapa siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan keagamaan 
yang ada sehingga KBIT yang menertibkannyadisamping tugas utama 
mereka yaitu mengatur jalannya kegiatan keagamaan. Berikut adalah 
analisis tentang peran KBIT dalam kegiatan: 
1) Menjadi Pemimpin saat kegiatan tadarus rutin dan diikuti oleh semua 
siswa 
Peran KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam 
kegiatan tadarus rutin ini adalah menjadi pemimpin  saat membaca Al-
Qur’an bersama. Kegiatan tadarus rutin dimulai pukul 06.50 – 07.00 
WIB pagi sebelum jam pelajaran pertama dimulai. Siswa KBIT yang 
mendapat jadwal memimpin tadarus langsung bersiap di kantor guru. 
Siswa KBIT  memimpin tadarus lewat microfone yang ada dikantor 
guru, yang kemudian suaranya tersengar di seluruh kelas MAN 
Karanganyar lewat speaker yang ada di setiap kelas. Surat yang dibaca 
saat tadarus rutin adalah dari juz 28, 29 dan 30, selama 10 menit 
kegiatan bisa membaca 2 sampai 3 surat pada juz tersebut. 
Hal ini sesuai dengan teori Siti Irene Dwi Astuti (2011:61) 
tentang salah satu jenis partisipasi yaitu Partisipasi dalam 
pelaksanaan. Diantaranya adalah menggerakkan sumber daya, yang 
berarti KBIT sebagai pemimpin dalam kegiatan tadarus ini menjadi 
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seseorang yang diikuti oleh semua siswa yang ada. Siswa KBIT 
membaca Al-Qur’an kemudian diikuti oleh semua siswa madrasah. 
Kemudian keikutsertaan siswa dalam membaca Al-Qur’an 
sesuai dengan teori Suryosubroto (2009: 295) tentang ciri ciri siswa 
yang berpartisipasi aktif yaitu aktif dengan Keterlibatan anggota 
dalam segala kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi. Semua 
siswa di madrasah terlibat dan mengikuti seluruh kegiatan tadarus 
rutin di MAN Karanganyar. 
Pelaksanaan kegiatan tadarus ini adalah pertama tama siswa 
KBIT memimpin seluruh siswa yang berada di dalam kelas untuk 
membaca Q.S Al-Fatihah secara bersama sama. Setelah itu masuk pada 
surat pendek yang dibaca, siswa KBIT membaca satu ayat kemudian 
diikuti oleh semua siswa secara bersama sama. Begitupun seterusnya, 
siswa KBIT membaca ayat dan semua siswa mengikuti bacaannya dari 
dalam kelas. Pembacaan ayat suci Al-Qur’an ini berlangsung selama 
10 menit dan setelah itu jam pertama pelajaran dimulai. 
2) Menjadi Pengawas dalam kegiatan sholat dhuhur berjamaah 
Peran KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam 
kegiatan sholat dhuhur berjamaah adalah mengatur jalannya sholat 
dari awal hingga akhir. Semua siswa KBIT mengatur kegiatan sholat 
dhuhur ini, 10 siswa melakukan absensi kepada seluruh siswa, 5 untuk 
siswa laki laki dan 5 untuk siswa perempuan. Kemudian 6 siswa untuk 
mengawasi di tempat wudhu, 3 untuk siswa laki laki dan 3 untuk 
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siswa  perempuan. Kemudian 1 orang siswa laki laki bertugas menjadi 
muadzin sholat dhuhur, dan sisanya mengawasi jalannya sholat. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Suharsimi Arikunto (1988: 
11) bahwa siswa yang hadir di sekolah hendaknya dicatat oleh guru 
dalambuku presensi. Sementara siswayang tidak hadir di sekolah 
dicatatdalam buku absensi. Dengan perkataan lain, presensi 
adalahdaftarkehadiran siswa, sementara absensi adalah buku daftar 
ketidakhadiransiswa. Daftarpresensi atau daftar hadir dimaksudkan 
untukmengetahui frekuensi kehadiran siswa dalam kegiatan sekolah 
sekaligus untukmengontrol kerajinan mereka. Tugas guru atau petugas 
yangditunjukadalah memeriksa dan memberikan tanda tentang hadir 
atautidaknya seorang siswa satu kali dalam sehari. 
Siswa yang bertugas menjadi muadzin sholat dhuhur sudah 
bersiap 5 menit sebelum adzan dikumandangkan, yang bertugas 
adalah siswa KBIT laki laki yang digilir sesuai jadwal. Lalu 6 siswa 
KBIT yang bertugas mengawasi tempat wudhu mengatur para siswa 
lain supaya melakukan wudhu dengan benar dan tertib. Kemudian 10 
siswa KBIT yang bertugas melakukan absensi berkeliling ke seluruh 
ruang kelas untuk mengatur para siswa yang tidak melakukan sholat.  
Untuk siswa putri ada absensi khusus untuk kegiatan sholat 
dhuhur, mereka yang tidak mengikuti sholat dhuhur dikarenakan 
berhalangan akan ditulis dalam buku absen. Hal ini bertujuan supaya 
ketertiban tetap terjaga dan setelah waktu tertentu mereka sudah tidak 
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berhalangan lagi bisa mengikuti kegiatan sholat dhuhur berjamaah. 
Kemudian untuk siswa putra, karena sholat dhuhur adalah ibadah 
wajib maka tidak ada alasan untuk tidak menjalankannya. KBIT yang 
bertugas melakukan absensi pada siswa laki laki ini terkadang 
kesulitan. 
Kesulitan yang KBIT alami adalah karena para siswa laki laki 
yang tidak mengikuti sholat dhuhur ini lari dan bersembunyi di tempat 
tempat tertentu. Sehingga terkadang siswa KBIT kejar kejaran dengan 
para siswa yang tidak sholat dhuhur ini. Mereka yang tidak sholat 
dhuhur ini bersembunti di tempat tempat tertentu seperti kantin, 
tempat parkir dan sudut sudut sekolah. Mungkin mereka belum 
memiliki kesadaran untuk melakukan ibadah, oleh karenanya siswa 
KBIT mengatur mereka meskipun sedikit memaksa untuk melakukan 
kegiatan sholat dhuhur berjamaah ini. 
Peran KBIT dalam kegiatan sholat dhuhur adalah mengatur 
jalannya kegiatan dari mulainya yaitu adzan dhuhur, mengawasi siswa 
di tempat wudhu supaya terjaga kondisinya tidak ramai dan bermain 
mai sendiri. Dan yang paling utama adalah melakukan absensi dan 
mengatur para siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan sholat dhuhur 
ini supaya sedikit demi sedikit terbiasa untuk mengikutinya. 
3) Menjadi pengelola dalam kegiatan kajian rutin  
Peran KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam 
kegiatan kajian rutin ini adalah mengatur jalannya kajian dari mulai 
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acara hingga berakhirnya. Kajian rutin dilaksanakan setiap pekan 
sekali pada harui sabtu, dimulai pada pukul 15.00 WIB setelah 
pulang sekolah. Peserta kajian rutin ini adalah per kelas pada setiap 
kajian, kelas yang ikut sudah terjadwal setiap pekannya. KBIT 
yang mengatur semua tentang kegiatan kajian rutin ini dari mulai 
penjadwalan, pengisi acara dan konsumsi. 
Sesuai dengan pernyataan Yamin (2007: 83) 
rangkaiankegiatan untuk menumbuhkan aktivitas dan partisipasi 
siswameliputi beberapa aspek diantaranya memunculkan aktivitas 
dan partisipasi siswa dalam kegiatan. Tujuan daripada kegiatan 
kajian rutin adalah menumbuhkan kebiasaan siswa untuk 
mengikuti kegiatan keagamaan. Supaya terbiasa mengikuti kajian 
kajian dan tujuannya adalah perbaikan  akhlak sesuai dengan 
pernyataan Made Pidarta (1992: 3) menyatakan perbaikan situasi 
dan kondisi kegiatan sekolah adalah untuk meningkatkan moral 
siswa. 
Pertama yang dilakukan KBIT saat kajian berlangsung 
adalah menyiapkan tempat untuk kajian yang dilakukan di aula atas 
MAN Karanganyar, tempat dibersihkan serapi mungkin supaya 
peserta kajian menjadi nyaman dalam kegiatan. Tugas siswa KBIT 
selanjutnya adalah  menyiapkan pengisi acara yang sudah 
terjadwal. Pengisi acara berjumlah 3 siswa yaitu untuk menjadi 
moderator, pemateri dan notulen. Setelah itu KBIT 
mengkondisikan semua siswa dalam satu kelas yang sudah 
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terjadwal kajian dimasukkan dalam aula karena acara segera 
dimulai. Acara dimulai setelah sholat ashar bersama, jadi mulainya 
acara menunggu selesai waktu ashar. 
Acara kajian dimulai dengan moderator yang membuka 
acara, membacakan susunan acara dan diawali bacaan basmallah. 
Setelah itu pemateri menyampaikan isi kajian yang didengarkan 
seluruh peserta, pemateri menyampaikan selama 20 menit. 
Bersamaan dengan pemateri menyampaikan kajian, petugas 
konsumsi berputar untuk membagi snack pada peserta. Setelah 
pemateri selesai membawakan kajiannya, giliran notulen yang 
bertugas menyampaikan kesimpulan kajian serta menutup kajian 
dengan berdoa bersama.  
Kegiatan kajian rutin ini bertujuan agar para siswa di MAN 
Karanganyar terbiasa mengikuti majelis ilmu untuk menambah 
pengetahuan merekam terutama dalam hal agama. Hal ini sangat 
dibutuhkan para siswa di madrasah guna membangun akhlak dan 
budi pekerti yang baik dan mampu bermanfaat untuk orang lain. 
Ilmu yang mereka dapatkan dari kajian diharapkan bisa diterapkan 
pada kehidupan sehari hari di masyarakat sehingga apa yang 
menjadi tujuan madrasah dapat tercapai dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MAN 
Karanganyar tentang “Peran KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) 
dalam meningkatkan partisipasi kegiatan keagamaan siswa di MAN 
Karanganyar”. Maka penulis menarik kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah yang penulis tentukan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Menjadi pemimpin dalam kegiatan tadarus rutin. KBIT memandu 
semua siswa saat mengaji bersama. Siswa KBIT memimpin jalannya 
kegiatan tadarus lewat microfone yang ada di kantor guru yang 
kemudian suaranya tersalur lewat speaker yang ada di masing masing 
kelas. Semua siswa pun mengikuti bacaan Al-Qur’an dengan cara 
membaca bersama sama. 
2. Menjadi Pengawas dalam kegiatan sholat dhuhur, dalam kegiatan ini 
tugas KBIT adalah mengatur dan mengawasi para siswa selama sholat 
berlangsung dari mulai ada yang bertugas menjadi muadzin, 
mengawasi para siswa saat berwudhu dan berkeliling madrasah untuk 
mengabsen ke setiap kelas siapa saja yang tidak mengikuti kegiatan 
sholat dhuhur. 
3. Menjadi pengelola dalam kegiatan kajian rutin, dari mulai membuat 
jadwal kelas yang akan mengikuti kajian pada setiap minggunya, 
kemudian bertugas menjadi pengisi acara kajian rutin pada setiap 
kajian berlangsung ada yang menjadi moderator, pemateri dan notulen. 
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B. Saran Saran 
Peneliti memberikan beberapa saran diantara lain: 
1. Bagi Kepala Madrasah: 
a. Agar lebih mengawasi dan mengontrol jalanya kegiatan 
keagamanaan yang ada supaya berjalan dengan lancar sesuai 
dengan tujuan Madrasah. 
b. Menjadi contoh yang baik bagi semua siswa dalam segala aspek 
kegiatan keagamaan yang ada di Madrasah. 
2. Bagi Guru Koordinator Keagamaan: 
a. Diharapkan lebih meningkatkan koordinasi dengan siswa KBIT 
(Kelompok Bina Iman dan Taqwa) berkaitan dengan tugas mereka 
dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
keagamaan. 
b. Memberi hukuman untuk  para siswa yang masih belum mengikuti 
kegiatan keagamaan 
c. Selalu melakukan evaluasi dengan siswa KBIT (Kelompok Bina 
Iman dan Taqwa) setelah dilaksanakannya kegiatan keagamaan. 
3. Bagi KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa): 
a. Diharapkan lebih meningkatkan kerjasama antar sesama anggota 
KBIT dalam mengatur jalannya kegiatan keagamaan yang ada di 
Madrasah 
b. Selalu berkoordinasi dengan para guru ketika ada masalah yang 
berkaitan dengan kegiatan keagamaan, baik masalah yang timbul 
73 
 
 
dari para siswa maupun masalah dari kurang maksimalnya kegiatan 
keagaman tersebut. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan di MAN Karanganyar 
2. Peran KBIT dalam meningkatkan partisipasi kegiatan tadarus bersama 
3. Peran KBIT dalam meningkatkan partisipasi kegiatan sholat dhuhur 
berjamaah 
4. Peran KBIT dalam meningkatkan partisipasi kegiatan kajian rutin 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara dengan Kepala MAN Karanganyar 
a. Apa yang Bapak ketahui tentang Kelompok Bina Iman dan Taqwa 
(KBIT) di MAN Karanganyar ini? 
b. Sejak tahun berapa KBIT didirikan di MAN Karanganyar ? 
c. Apa tujuan didirikannya KBIT di MAN Karanganyar? 
d. Bagaimana tanggapan Bapak terhadap siswa yang tergabung dalam 
KBIT ini? 
e. Menurut Bapak, apa keunggulan MAN Karanganyar ini dari segi 
keagamaan dibanding dengan sekolah lain? 
f. Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di MAN Karanganyar ? 
g. Apakah selama ini kegiatan keagamaan tersebut sudah berjalan 
dengan baik ? 
h. Bagaimana hubungan KBIT dengan kegiatan keagamaan di MAN 
Karanganyar? 
i. Siapa saja pihak yang bertanggung jawab atas kegiatan keagamaan di 
MAN Karanganyar  ini? 
j. Apa yang bapak harapkan dari siswa siswi yang tergabung dalam 
KBIT ini? 
k. Apa saja sarana yang bapak persiapkan untuk mendukungkegiatan 
keagamaan tersebut? 
l. Apa tujuan diadakannya kegiatan kegamaan tersebut? 
m. Apa manfaat kegiatan kegiatan tersebut untuk siswa Madrasah ini? 
2. Wawancara dengan Guru selaku Koordinator Kegiatan Keagamaan 
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a. Apa yang Bapak ketahui tentang Kelompok Bina Iman dan Taqwa 
(KBIT)? 
b. Apa tugas utama bapak sebagai koordinator program keagamaan di 
Madrasah ini? 
c. Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di Madrasah ini? 
d. Apa tujuan bapak mengadakan kegiatan keagamaan di Madrasah ini ? 
e. Apakah semua siswa di Madrasah ini dapat mengikuti kegiatan 
keagamaan dengan tertib? 
f. Apa kesulitan yang bapak dapatkan dapatkan dalam menjalankan 
tugas sebagai koordinator keagamaan di madrasah ini? 
g. Apa yang bapak lakukan ketika masih ada beberapa siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan keagamaan di madrasah ini dengan tertib ? 
h. Mengapa KBIT dibentuk di Madrasah ini? 
i. Bagaimana hubungan anda dengan siswa keagamaan yang tergabung 
dalam KBIT 
j. Bagaiman cara anda berkomunikasi dengan siswa keagamaan yang 
tergabung dalam KBIT? 
k. Peran seperti apa yang yang bapak berikan untuk mendukung siswa 
jurusan keagamaan ini ? 
l. Menurut bapak, dengan adanya siswa KBIT ini apakah kegiatan 
keagamaan dapat berjalan dengan tertib ? 
m. Langkah apa yang anda berikan untuk mendisiplinkan para siswa 
lewat KBIT ini ? 
n. Apa yang bapak lakukan supaya kerjasama antar anggota KBIT dapat 
berjalan dengan baik ? 
3. Wawancara dengan Ketua Kelompok Bina Iman dan Taqwa (KBIT) 
a. Apa yang saudara ketahui tentang Kelompok Bina Iman dan Taqwa 
(KBIT)? 
b. Menurut anda, Apa perbedaan siswa jurusan agama dengan siswa 
yang lain? 
c. Apa alasan saudara memilih masuk jurusan proram keagamaan? 
d. Bagaimana sejarah dibentuknya KBIT? 
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e. Apa visi dan misi KBIT? 
f. Apa tujuan dibentuknya KBIT? 
g. Apa saja kegiatan keagamaan di Madrasah ini? 
h. Hari apa dan kapan waktunya kegiatan tersebut dilaksanakan? 
i. Apa tugas KBIT ketika kegiatan keagamaan tersebut berlangsung? 
j. Apa saja kendala yang dialami KBIT dalam mendisiplinkan kegiatan 
keagamaan tersebut? 
k. Bagaimana cara KBIT dalam mengatur jalannya kegiatan keagamaan 
tersebut? 
l. Apa peran KBIT dalam kegiatan tadarus rutin setiap pagi ? 
m. Apa peran KBIT dalam kegiatan sholat dhuhur berjamaah ? 
n. Apa peran KBIT dalam kegiatan kajian rutin ? 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil MAN Karanganyar 
2. Visi, Misi dan Tujuan MAN Karanganyar 
3. Struktur Organisasi MAN Karanganyar 
4. Daftar Nama Guru dan Karyawan MAN Karanganyar 
5. Keadaan Guru dan siswa 
6. Struktur Organisasi KBIT 
7. Visi, Misi dan Tujuan KBIT 
8. Absensi kegiatan 
9. Foto foto Kegiatan 
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FIELD NOTE 1 
Kode  : W- 1 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Senin, 17 April 2017 
Informan : Bapak Hadi Santoso, MPd. 
Tempat : Ruang WAKA Kurikulum 
Sekitar pukul 08.30 setelah pelajaran jam ke 2 saya datang ke MAN 
Karanganyar. Sampai disana saya langsung menemui satpam madrasah dan 
menanyakan dimana Ruang Bapak Hadi setelah sebelumnya saya hbungi lewat 
SMS. Saya langsung menuju ruang Waka Kurikulum dan kebetulan juga Bapak 
Hadi berada diruangan setelah mengajar. Kedatangan saya adalah untuk 
menyerahkan surat izin penelitian dan Bapak Hadi adalah yang bertugas 
mengurus mahasiswa yang akan mengadakan penelitian di MAN Karanganyar. 
Setelah itu saya dipersilakan masuk. 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr. wb Pak. 
Bapak Hadi : Wa’alaikumsalam wr. Wb, silahkan duduk mas, ada yang bias 
saya bantu? 
Peneliti : Sebelumnya saya mohon maaf karena telah mengganggu waktu 
Bapak. Maksud saya kesini adalah untuk memohon izin melaksanakan penelitian 
di MAN Karanganyar dan ini surat izin penelitiannya Pak (sambil menyerahkan 
surat izin penelitian). 
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Bapak Hadi : (sambil membaca surat penelitian), berarti ini yang mau diteliti 
peran KBIT dalam kegiatan keagamaan di Madrasah ini ya. Nanti penelitiannya 
langsung dengan Bapak Nur Husaini selaku coordinator kegiatan keagamaan ya. 
Peneliti : Baik Pak terima kasih karena saya sudah diizinkan untuk 
melakukan penelitian disini 
Bapak Hadi : Iya mas, nanti kalau membutuhkan data maupun informasi 
tambahan dapat ditanyakan pada pak triyono, pa knur husaini ataupun saya 
sendiri. Silahkan melaksanakan penelitian disini sampai selesai. 
Peneliti : Terima kasih pak atas waktunya, saya mohon pamit. 
Assalamualaikum wr wb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
82 
 
 
FIELD NOTE 2 
Kode  : D - 1 
Topik  : Dokumentasi 
Tanggal : Selasa, 18 April 2017 
Informan : Bapak Triyono 
Tempat : Ruang Tata Usaha 
Setelah mendapat ijin dari pihak Madrasah saya langung mencari data 
yang saya butuhkan ke Pak Triyono selaku kepala kantor Tata Usaha di MAN 
Karanganyar. Saya mengucapkan salam lalu masuk ke ruangan tata usaha, dan 
langsung menemui Bapak Triyono yang sudah berada di mejanya. Kemudian saya 
dipersilakan duduk dan saya langsung mengatakan maksud keatangan saya adalah 
untuk mencari informasi data sekolah mulai dari sejarah berdirinya MAN 1 
Karanganyar, Visi, Misi, Tujuan, struktur organisasi, data guru, karyawan dan 
data siswa, data tentang sarana dan prasarana. Semua data yang saya butuhkan 
diatas langsung diberikan oleh Pak Triyono berupa data soft copy. Setelah saya 
mendapat semua data yang saya butuhkan saya mengucapkan terima kasih pada 
Pak Triyono, dan saya berpamitan untuk pulang. 
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FIELD NOTE 3 
Kode  : O - 1 
Topik  : Observasi 
Tanggal : Kamis, 20 April 2017 
Informan : Tiwa Zuhda Karim 
Tempat : Ruang Guru 
Saya datang ke MAN Karanganyar pada hari Kamis untuk melakukan 
observasi terkait kegiatan keagamaan yang ada di MAN Karanganyar. Saya jam 
06.30 WIB pagi sudah sampai di Madrasah, tujuan saya datang pagi adalah untuk 
melihat bagaimana jalannya kegiatan rutin di pagi hari yaitu tadarrus bersama. 
MAN Karanganyar pada jam 06.50 WIB bel masuk sudah berbunyi, semua siswa 
masuk kelas untuk tadarrus bersama selama 10 menit. Kegiatan tadarrus bersama 
ini dipimpin oleh satu komando lewat speaker yang ada di masing masing kelas. 
Siswa KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) memimpin tadarrus bersama ini 
lewat microfone yang ada di kantor guru. 
Pagi ini Tiwa Zuhda Karim dari kelas XI Agama yang merupakan ketua 
KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) memimpin tadarus bersama lewat 
microfone yang ada di kantor guru. Semua siswa bersama sama ikut membaca Al-
Qur’an setelah bacaan di speaker. Surat yang dibaca adalah Q.S Annaba’ sampai 
dengan S.Q Attakwir yang berjalan selama 10 menit dari pukul 06.50 sampai 
dengan pukul 07.00. setelah tadarus bersama selesai kemudian dimulai jam 
pelajaran pertama. Beberapa siswa ada yang tidak mengikuti tadarus dikarenakan 
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terlambat datangnya, para siswa yang terlambat ini dikumpulkan oleh guru piket 
di kantor guru untuk diberi sanksi. Tergantung guru piketnya, ada hukuman untuk 
siswa tersebut cuma disuruh mengaji, tetapi ada pula yang hukumannya adalah 
siswa tersebut disuruh untuk menghafalkan salah satu surat dalam Al-Qur’an. 
Peran siswa KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dalam kegiatan 
tadarus ini adalah memimpin tadarus lewat microfone yang ada di ruang guru 
yang kemudian suara tilawahnya terdengar diseluruh kelas lewat speaker yang ada 
disetiap kelas. Para siswa menyimak dan menirukan bacaan yang dibawakan oleh 
siswa KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) tersebut. Siswa KBIT yang 
memimpin tadarus tersebut digilir sesuai jadwal, tadarus berlangsung selama 10 
menit sebelum pelajaran pada jam pertama dimulai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
85 
 
 
FIELD NOTE 4 
Kode  : O - 2 
Topik  : Observasi 
Tanggal : Senin, 24 April 2017 
Informan : Tiwa Zuhda Karim 
Tempat : Masjid MAN Karanganyar 
Saya datang pada hari Senin pukul 11.00 WIB di MAN Karanganyar 
untuk melihat kegiatan keagamaan yang wajib dilaksanakan di madrasah ini yaitu 
sholat dhuhur berjamaah. Saya akan melakukan observasi tentang peran KBIT 
(Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dan bagaimana partisipasi siswa di MAN 
Karanganyar ini dalam mengikuti kegiatan sholat dhuhur. Kegiatan sholat dhuhur 
dimulai setelah jem istirahat kedua berbunyi yaitu pada pukul 11.45 – 12.00. Bel 
istirahat kedua berbunyi setelah habis jam pelajaran ke 6, para siswa langsung 
keluar dari kelas masing masing untuk persiapan sholat dhuhur. Siswa KBIT 
sudah melakukan persiapan 5 menit sebelum bel dibunyikan untuk melakukannya 
dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam mengikuti sholat dhuhur berjamaah. 
Siswa KBIT dalam kegiatan sholat dhuhur berjamaah ini saling berbagi 
tugas. Ada yang bertugas untuk adzan, beberapa ada yang bertugas untuk 
mengawasi para siswa dalam melakukan wudhu. Beberapa ada yang dibagi untuk 
mengelilingi semua kelas untuk cek apakah semua siswa sudah keluar untuk 
persiapan sholat dhuhur atau belum. Kemudian beberapa ada yang bertugas 
memasuki tempat tertentu seperti kantin, tempat parkir dan sudut sudut madrasah. 
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Semua tempat yang ada di MAN Karanganyar dikelilingi tanpa ada satupun yang 
luput dari pandangan siswa KBIT ini. Tugas para anggota KBIT yang putri adalah 
masuk ke semua kelas untuk melakukan absensi tentang siapa saja yang 
berhalangan dan tidak melakukan sholat dhuhur berjamah. 
Siswa KBIT melakukan semua itu dalam rangka menertibkan dan 
mendisiplinkan para siswa di MAN Karanganyar dalam hal beribadah. Karena 
biarpun MAN Karanganyar ini sekolah berbasis agama islam tidak menjamin 
semua siswanya adalah pelaku ibadah yang baik. Maka dari itu tujuan 
dibentuknya KBIT disini adalah supaya semua siswa di MAN Karanganyar dapat 
berpartisipasi dengan baik dalam rangka mengikuti kegiatan keagamaan yang ada 
di Madrasah. Karena fakta yang ada dilapangan membuktikan bahwa masih ada 
beberapa siswa yang tidak mengikuti kegiatan sholat dhuhur berjamaah ini. Para 
siswa ini biasanya bersembunyi di tempat tempat yang jauh dari jangkauan guru 
misalnya tempat parkir, kantin dan sudut sudut sekolah. 
 Siswa KBIT sudah biasa berhadapan dengan para siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan sholat dhuhur ini. Maka para siswa KBIT langsung menyuruh 
siswa yang bersembunyi ini untuk langsung menuju ke masjid madrasah. Jika 
mereka tetap tidak mau pergi sholat, maka siswa KBIT akan menulis nama 
mereka di daftar absen untuk selanjutnya diberikan kepada guru selaku 
koordinator keagamaan untuk diberikan tindak lanjut. 
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FIELD NOTE 5 
Kode  : W- 2 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Rabu, 26 April 2017 
Informan : Bapak Nur Husaini M.Pd. 
Tempat : Ruang Guru  
Sekitar pukul 10.00 WIB setelah pelajaran jam ke 4 selesai saya datang ke 
MAN Karanganyar. Sampai disana saya langsung menemui satpam madrasah dan 
menanyakan dimana Ruang Bapak Nur Husaini, setelah sebelumnya kita sudah 
berhubungan lewat SMS dan beliau sanggup untuk saya temui. Saya langsung 
menuju ruang Gurudan kebetulan juga Bapak Nur Husaini berada diruangan 
setelah mengajar. Kedatangan saya adalah untuk melakukan wawancara dengan 
Bapak Nur Husaini yang kebetulan juga sebagai koordinator kegiatan keagamaan 
di MAN Karanganyar. Setelah itu saya dipersilakan masuk. 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr. wb Pak. 
Bapak Nur : Wa’alaikumsalam wr. Wb, silahkan duduk mas yusuf. 
Peneliti : Sebelumnya saya mohon maaf karena telah mengganggu waktu 
Bapak. Maksud saya kesini adalah untuk melakukan wawancara yang berkaitan 
dengan penelitian saya tentang peran siswa KBIT (Klompok Bina Iman dan 
Taqwa dalam meningkatkan partisipasi kegiatan keagamaan siswa di MAN 
Karanganyar ini pak. 
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Bapak Nur : Oooh begitu ya mas. Terus apa yang bisa saya bantu untuk 
penelitian mas. 
Peneliti : karena Bapak disisni selaku koordinator kegiatan keagamaan 
maka sayamembutuhkan keterangan dan beberapa sumber informasi dari bapak 
untuk mendukung data penelitian saya. 
Bapak Nur : Oke mas, silahkan kalau mau melakukan wawancara dengan saya. 
Peneliti : Baik Pak Nur, terima kasih. Akan saya mulai. Pertama, Apa tugas 
utama bapak sebagai koordinator program keagamaan di Madrasah ini? 
Bapak Nur : Tugas saya sebagai koordinator kegiatan keagamaan di Madrasah 
ini ya mengatur semua kegiatan keagamaan yang ada, baik kegiatan keagamaan di 
dalam kelas maupu diluar kelas. Dan saya mencoba membuat para siswa supaya 
MAN Karanganyar ini terbiasa melakukan kegiatan tersebut untuk bekal mereka. 
Peneliti : Ooh jadi seperti itu ya pak. Lalu apa saja kegiatan keagamaan 
yang ada di Madrasah ini? 
Bapak Nur : Kegiatan keagamaan yang ada di Madrasah ini ada beberapa mas, 
diantaranya pagi hari sebelum masuk jam pertama kita adakan tadarus bersama. 
Kemudian siang hari pada jam 12 kegiatan sholat dhuhur berjamaah dan setiap 
hari sabtu ada kajian rutin yang pesertanya digilir setiap kelas di seluruh MAN 
Karanganyar ini. 
Peneliti : Cukup banyak juga ya pak, kemudian apa tujuan bapak 
mengadakan beberapa kegiatan keagamaan tersebut ? 
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Bapak Nur : Tujuan saya tidak lain kembali untuk para siswa itu sendiri ya 
mas. Dengan tadarus rutin setiap pagi tersebut dapat melatih mereka untuk selalu 
istiqomah dalam membaca ayat suci Al-Qur’an. Lalu kegiatan sholat dhuhur ini 
tidak perlu dipertanyakan lagi karena merupakan kewajiban, ya tujuan saya 
melatih supaya anak anak ini terbiasa melakukan sholat dengan tepat waktu dan 
berjama’ah di masjid dan kegiatan kajian rutin bertujuan melatih siswa secara 
kelompok agar bisa kompak, karena kajian ini nanti dijadwal setiap kelas pada 
hari sabtu. 
Peneliti : Apakah ada kendala ataupun hal yang menyulitkan bapak sebagai 
koodinator keagamaan dalam setiap berjalannya semua kegiatan tersebut ? 
Bapak Nur : Ya masalah pasti ada mas, diantaranya masih ada beberapa anak 
di madrasah ini yang tidak mengikuti kegiatan keagamaan yang ada. Beberapa 
dari mereka masih ada yang malah pergi ke kantin tau bersembunyi di suatu 
tempat ketika sholat dhuhur. Pagi hari saat tadarus mereka datangnya kurang tepat 
waktu dan saat kajian rutin mereka malah bolos dan lari dari kegiatan. 
Peneliti : Jika seperti itu apa yang bapak lakukan untuk menindaklanjuti 
kesalahan kesalahan dari siswa tersebut ? 
Bapak Nur : disini saya sebagai koordinator kegiatan keagamaan tidak bekerja 
sendiri mas, ada beberapa yang membantu saya. Yang utama adalah anak anak 
yang tergabung dalam organisasi KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa).  
Peneliti : Apa yang Bapak ketahui tentang siswa yang tergabung dalam 
KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) tersebut ? 
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Bapak Nur : KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) adalah para siswa yang 
berasal dari jurusan keagaman yang membantu saya dalam mengatur dan 
mendisiplinkan para siswa dalam meningkatkan partisipasi mereka di kegiatan 
keagamaan MAN Karanganyar ini. 
Peneliti : Bagaimana cara bapak berkomunikasi dengan siswa KBIT 
(Kelompok Bina Iman dan Taqwa) ini agar kegiatan keagamaan berjalan dengan 
baik ? 
Bapak Nur : saya kenal dekat dengan semua siswa yang tergabung dalam 
KBIT ini. Mereka selalu langsung konsultasi kepada saya ketika ada masalah 
yang berkaitan dengan kegiatan keagamaan. 
Peneliti : Apa peran yang bapak berikan pada siswa KBIT ini dalam 
meningkatkan partisipasi para siswa untuk mengikuti kegiatan keagamaan di 
madrasah ini ? 
Bapak Nur : Saya memberikan peran utama pada mereka (siswa KBIT). 
Mereka saya beri kewenangan penuh untuk mengatur dan mendisiplinkan para 
siswa dalam kegiatan keagamaan. Mulai dari awal kegiatan sampai akhir, supaya 
mereka terbiasa melakukan hal hal seperti ini. Karena mereka adalah jurusan 
keagamaan yang harusnya lebih baik dalam hal keagamaan. 
Peneliti : Untuk kegiatan keagamaan sendiri, langkah apa yang anda 
berikan untuk mendisiplinkan para siswa lewat KBIT ini ? 
Bapak Nur : Yang paling penting tentunya absensi ya mas, para siswa  KBIT 
ini memiliki absensi kegiatan keagamaan terutama untuk sholat dhuhur yang 
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menjadi fokus kita karena merupakan ibadah wajib. Siswa KBIT mengabsen para 
siswa yang tidak mengikuti sholat dhuhur kemudian pada akhir bulan absen 
tersebut diberikan ke saya untuk dilakukan tindak lanjut. Untuk kegiatan tadarus 
bersama para siswa KBIT ini berperan memimpin tadarus lewat microfon yang 
ada dikantor, siswa yang tidak mengikuti kegiatan ini biasanya karena datang 
terlambat. Mereka datang tidak tepat waktu di pagi hari dan biasanya diberi sanksi 
oleh guru piket untuk menghafal salah satu surat dalam Al-Qur’an. 
Peneliti : Apa yang bapak lakukan supaya kerjasama antar anggota KBIT 
dapat berjalan dengan baik ? 
Bapak Nur : Kita membuat jadwal mas, yaitu mereka ketika kegiatan 
keagamaan berlangsung menempatkan diri sesuai posisi dan jadwal mereka. 
Kegiatan pagi tadarus, sesuai jadwal ada satu orang anak KBIT yang memimpin 
mengaji lewat speaker. Kemudian saat sholat dhuhur berlangsung, mereka 
menyebar di berbagai pos seperti tempat wudhu, ada pula yang tugas adzan dan 
yang pasti berkeliling untuk melakukan absensi pada siswa yang tidak mengikuti 
kegiatan. 
Peneliti : Jadi begitu ya pak, siswa KBIT ini benar benar melakukan 
perannya dengan baik tentunya. Semoga kegiatan keagamaan di madrasah ini 
selalu berjalan dengan baik ya pak. Terma kasih atas jawabannya sangat 
membantu sekali. Saya pamit dulu ya pak nur, assalamualaikum wr.wb 
Bapak Nur : Ohh iya mas, amiin. Terima kasih juga. Suskses selalu juga untuk 
mas, semoga penelitiannya lancar.  Waalaikum salam wr.wb. 
 
92 
 
 
FIELD NOTE 6 
Kode  : W- 3 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Selasa, 1 Mei 2017 
Informan : Tiwa Zuhda Karim 
Tempat : Gedung Asrama MAN Karanganyar  
Sekitar pukul 15.00 WIB setelah pelajaran selesai dan para siswa baru saja 
pulang saya datang ke MAN Karanganyar. Sampai disana saya langsung menemui 
Tiwa Zuhda Karim setelah sebelumnya kita sudah berhubungan lewat SMS dan 
beliau sanggup untuk saya temui. Saya langsung menuju Gedung Asrama MAN 
Karanganuyar sesuai dengan perjanjian sebelumnya. Kedatangan saya adalah 
untuk melakukan wawancara dengan Tiwa Zuhda Karim yang merupakan ketua 
KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) di MAN Karanganyar. Tiwa sudah 
menunggu saya diruangan dan mempersilakan saya masuk. 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr. wbMas Tiwa. 
Tiwa Zuhda : Wa’alaikumsalam wr. Wb, silahkan duduk mas yusuf. 
Peneliti : Maaf mas mengganggu waktunya, seperti yang telah saya bilang 
kemarin kedatangan saya kesini untuk menemui mas tiwa guna melakukan 
wawancara. 
Tiwa Zuhda : Ooh tidak apa apa mas, kebetulan saya juga lagi free saat ini. 
Silahkan mas kalau mau mulai wawancaranya sekarang, saya siap. 
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Peneliti : Baik mas tiwa, terima kasih sebelumnya. Pertama yang ingin saya 
tanyakan adalah Apa yang saudara ketahui tentang Kelompok Bina Iman dan 
Taqwa (KBIT)? 
Tiwa Zuhda : KBIT merupakan Organisasi Sekolah di bidang kerohanian yang 
mengutamakan pembinaan iman dan akhlak. Organisasi ini juga membantu 
program madrasah untuk menjadikan siswa siswi yang cerdas dan patuh kepada 
perintah Allah yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadis. 
Peneliti : Berapa jumlah siswa yang tergabung dalam KBIT ini ? 
Tiwa Zuhda : Ada 32 mas, terdiri dari 20 siswa dan 12 siswi. 
Peneliti : Ketika mas tiwa mengatakan KBIT sebagai pembina iman dan 
akhlak para siswa, apa fungsi KBIT tersebut terutama dalam membina akhlak dan 
iman dalam lingkup madrasah ini ? 
Tiwa Zuhda :  KBIT berfungsi sebagai organisasi yang mengatur jalannya 
kegiatan keagamaan yang ada di MAN 1 Karanganyar, kita bekerja dibawah 
bimbingan Bapak Nur Husaini selaku guru koordinator bidang keagamaan. 
Peneliti : Lalu apa saja mas tiwa kegiatan keagamaan yang ada di MAN 
Karanganyar ini ? 
Tiwa Zuhda : Kegiatan keagamaan di MAN Karanganyar ini diantaranya adalah 
tadarus Al-Qur’an, Sholat dhuhur berjamaah dan kajian rutin. 
Peneliti : Kapan waktunya dan dimana tempat pelaksanaan kegiatan 
keagamaan tersebut ? 
94 
 
 
Tiwa Zuhda : Tadarus Al-Qur’an dilaksanakan pagi hari sebelum jam pertama 
dimulai yaitu pukul 06.50 sampai dengan 07.00, dilakukan para siswa seluruh 
madrasah diruang kelas masing masing. Kemudian sholat dhuhur berjamaah 
dilaksanakan serentak pada pukul 11.45 ketika bel istirahat kedua dibunyikan, 
dilaksanakan di Masjid MAN 1 Karanganyar. Lalu kajian rutin dilaksanakan 
setiap hari sabtu pukul 15.00 setelah pulang sekolah di Aula MAN Karanganyar. 
Peneliti : Apa tugas KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) ketika 
kegiatan keagaman tersebut berlangsung ? 
Tiwa Zuhda : Tugas kami adalah mengatur supaya kegiatan keagamaan tersebut 
berjalan dengan lancar, dari mulai hingga berakhirnya. Karena KBIT yang diberi 
tanggung jawab dalam mendisiplinkan para siswa guna meningkatkan partisipasi 
mereka dalam kegiatan keagamaan yang berlangsung di madrasah. 
Peneliti : Mengapa KBIT harus mengatur jalannya kegiatan keagamaan 
tersebut, apakah tidak ada dari pihak guru atau lainnya yang melakukannya ? 
Tiwa Zuhda : KBIT disini juga dibawah bimbingan Bapak Nur Husaini guru 
selaku koordinator kegiatan keagamaan mas, kami diberi kepercayan oleh pihak 
madrasah untuk berperan meningkatkan partisipasi para siswa dalam megikuti 
kegiatan keagamaan yang berlangsung di MAN Karanganyar. 
Peneliti : Kalau seperti itu, setelah kegiatan keagamaan berlangsung apa 
saja kendala yang dialami KBIT dalam mendisiplinkan kegiatan keagamaan 
tersebut? 
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Tiwa Zuhda : Masalah utama yang kami hadapi tentunya adalah masih ada 
beberapa siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan, terutama sholat dhuhur yang 
merupakan kewajiban tentunya. Para siswa yang tidak ikut ini biasanya sembunyi 
di kantin, tempat parkir dan sudut sekolahan supaya tidak ketahuan.  
Peneliti : Bagaimana cara KBIT dalam mengatur jalannya kegiatan 
keagamaan tersebut? 
Tiwa Zuhda : Cara kami yang paling penting adalah selalu istiqomah mengatur 
kegiatan keagamaan tersebut, juga selalu mengejar siswa yang susah aturannya 
tersebut. KBIT mempunyai kewenangan penuh, jadi kita berada dalam lindungan 
madrasah apapun yang terjadi. Karena terkadang siswa yang kami atur susah 
tersebut berani melawan. Untuk itu kami harus terus menerus bersabar dalam 
meningkatkan kemauan mereka dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang 
berlangsung. 
Peneliti : Apa peran KBIT dalam kegiatan tadarus rutin setiap pagi ? 
Tiwa Zuhda : Dalam kegiatan Tadarus di pagi hari kami membuat jadwal 
bergilir untuk memimpin bacaan Al-Qur’an dari kantor guru yang didengar siswa 
lewat speakerdi setiap kelas tersebut. Siswa yang tidak mengikuti tadarus karena 
terlambat akan dikumpulkan oleh guru piket serta diberi sanksi berupa 
pelanggaran poin dan sebelum masuk kelas harus hafalan surat terlebih dahulu. 
Peneliti : Kemudian apa peran KBIT dalam kegiatan sholat dhuhur 
berjamaah ? 
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Tiwa Zuhda : Kita membagi tempat dalam kegiatan sholat dhuhur. Yang 
pertama kita menentukan jadwal adzan dhuhur bergilir untuk setiap siswa KBIT 
putra, jadi ketika waktu sudah tiba sesuai jadwalnya siswa KBIT akan adzan 
dhuhur. Kemudian siswa KBIT yang lain menyebar diberbagai tempat, ada yang 
di tempat wudhu untuk mengawasi para siswa yang sedang berwudhu, ada yang 
berkeliling madrasah untuk memastikan tidak ada siswa yang sembunyi untuk 
tidak sholat. Siswa KBIT putri bertugas melakukan absensi disetiap kelas untuk 
mengetahui siapa saja yang berhalangan dan tidak bisa mengikuti kegiatan sholat 
dhuhur berjamaah. 
Peneliti : Lalu apa peran KBIT dalam kegiatan kajian rutin ? 
Tiwa Zuhda : Kajian Rutin berlangsung setiap hari sabtu pukul 15.00 setelah 
pulang sekolah. Peserta kegiatan ini adalah setiap kelas yang sudah ditentukan 
jadwalnya. Tugas siswa KBIT dalam hal ini adalah mengatur jalannya kajian dari 
awal hingga akhir dari yang menentukan tempat, memilih pembicara dan masalah 
konsumsi. 
Peneliti : Ohh jadi begitu ya mas. Mungkin itu dulu mas terkait KBIT yang 
saya tanyakan. Terima kasih atas jawabanya. Semoga KBIT semakin kompak dan 
maju serta tetap istiqomah.Saya pamit dulu mas, Assalamualaikum wr.wb. 
Tiwa Zuhda : Iya Mas, sama sama. Waalaikumsalam wr.wb 
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FIELD NOTE 7 
Kode  : O - 3 
Topik  : Observasi 
Tanggal : Sabtu, 6  Mei 2017 
Informan : Tiwa Zuhda Karim 
Tempat : Aula MAN Karanganyar 
Saya datang di MAN Karanganyar pada hari Sabtu pukul 14.30 WIB 
untuk melihat jalannya kegiatan keagamaan kajian rutin yang dilaksan. Saya akan 
melakukan observasi tankan pada hari sabtu setelah pulang sekolah. Saya 
bermaksud melihat peran KBIT (Kelompok Bina Iman dan Taqwa) dan 
bagaimana partisipasi siswa di MAN Karanganyar ini dalam mengikuti kegiatan 
kajian rutin. Kajian rutin inibertempat di Aula MAN Karanganyar. Saya langsung 
menuju aula tempat dilaksanakannya kegiatan tersebut dan kebetulan sudah siap 
dimulai. 
Kegiatan kajian rutin ini pesertanya digilir setiap kelas sesuai jadwal yang 
telah ditetapkan oleh organisasi KBIT. Kelas XI IIS 2 kebetulan yang terjadwal 
pada hari ini untuk mengikuti kajian rutin. Siswa KBIT sudah mempersiapkan 
segala kebutuhan untuk acara ini dari mulai moderator acara, pengisi acara dan 
notulen acara. Acara dimulai pukul 15.10 yang sebelumnya semua siswa sholat 
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ashar dahulu. Setelah selesai sholat acara dimulai, tema kajian pada sore hari ini 
adalah tentang pentingnya menuntut ilmu. 
Moderator acara adalah tina agustina, pengisi acara adalah evan riyadi dan 
notulen acara adalah ridwan yang semuanya berasal dari kelas XI IIS 2. Para 
KBIT mengkondisikan acara ini dengan baik dari awal dimulainya sampai akhir 
acara. Acara berlangsung kurang lebih dan berakhir pada jam 16.00 WIB. Kelas 
XI IIS 1 yang merupakan peserta dan pengisi acara pada kajian hari ini juga 
melakukan tugasnya dengan sangat baik. 
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FIELD NOTE 8 
Kode  : D - 2 
Topik  : Dokumentasi 
Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 
Informan : Bapak Nur Husaini 
Tempat : Ruang Guru 
Hari ini saya dating ke MAN Karanganyar pada pukul 09.00 WIB. 
Kedatangan saya adalah untuk meminta file tentang kegiatan keagamaan yang 
sebelumnya telah dijanjikan oleh Bapak Nur Husaini selaku guru koordinator 
kegiatan keagamaan. Saya langsung bergegas menuju ke ruangan beliau yang 
sebelumnya kita telah berhubungan lewat SMS dan beliau menyanggupi untuk 
bertemu. Saya langsung masuk ruangan beliau dan sedikit mengobrol tentang 
bahan bahan penelitian saya. Kemudian saya mengcopy file yang berisi laporan 
kegiatan keagamaan dari koordinator kegiatan keagamaan di MAN Karanganyar 
tersebut. Setelah itu saya mengucapkan terima kasih dan pamit untuk pulang. 
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FIELD NOTE 9 
Kode  : D - 3 
Topik  : Dokumentasi 
Tanggal : Sabtu, 13 Mei 2017 
Informan : Tiwa Zuhda Karim 
Tempat : MAN Karanganyar 
Pada hari sabtu 13 Mei saya datang lagi ke MAN Karanganyar untuk 
melakukan penelitian yaitu mengumpulkan data berupa dokumentasi kegiatan 
keagamaan. Saya datang dari pagi hari jam 06.30 WIB dan berakhir sampai sore 
hari jam 16.00 WIB. Dimulai dari kegiatanjam tadarus rutin dipagi hari pada jam 
06.50 – 07.00 WIB yang dilakukan oleh semua siswa dikelas sebelum jam 
pelajaran pertama dimulai. Kegiatan tadarus rutin berjalan dengan baik, seperti 
biasa bacaan Al-Qur’an dipimpin oleh Tiwa Zuhda Karim selaku ketua KBIT. 
Kemudian siang hari saat kegiatan sholat dhuhur pada jam 11.45 – 12.00 
WIB, saya mendokumentasikan para siswa KBIT yang bertugas menertibkan para 
siswa dalam hal berwudhu dan melakukan absesnsi keliling. Kegiatan sholat 
dhuhur berjamaahpun berjalan dengan lancar. Terakhir pada sore hari jam 15.00 – 
16.00 WIB saya mendokumentasikan kegiatan kajian rutin yang dilakukan 
sepulang sekolah, kegiata pun berjalan dengan lancar karena siswa KBIT yang 
bertugas denga maksimal. 
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FIELD NOTE 10 
Kode  : W- 4 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Informan : Bp. Sediyoko, M.Pd. 
Tempat : Ruang Kepala MAN Karanganyar  
Sekitar pukul 08.00 WIBpagi saya datang ke MAN Karanganyar. Hari ini 
akan melakukan wawancara dengan Bapak Sediyoko selaku kepala Madrasah. 
Karena sebelumnya sudah janjian dengan bapak sediyoko, saya pun langsung 
berjalan menuju ruangan beliau yaitu ruang kepala madrasah. Beliau sudah 
menunggu saya dan langsung mempersilakan saya untuk masuk. 
Peneliti  : Assalamualaikum, Bapak Sediyoko. Maaf mengganggu 
waktunya. 
Bp. Sediyoko  : Waalaikumsalam, mas. Ohh iya, silahkan masuk. 
Peneliti  : Seperti yang saya katakan kemarin pak, bahwa hari ini 
akan melakukan wawancara dengan bapak terkait penelitian saya. 
Bp. Sediyoko  : Ohh iya mas, silahkan. 
Peneliti  : Pertama yang ingin saya tanyakan, Apa yang Bapak 
ketahui tentang Kelompok Bina Iman dan Taqwa (KBIT) di MAN Karanganyar 
ini? 
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Bp. Sediyoko  : Begini mas, KBIT itu adalah organisasi siswa yang 
bergerak di bidang keagamaan. Dan tugasnya adalah mengatur segala kegiatan 
yang berhubungan dengan keagamaan dibawah bimbingan Bapak Nur Husaini 
selaku koordinator kegiatan keagamaan. 
Peneliti  : Sejak tahun berapa KBIT didirikan di MAN Karanganyar 
dan apa tujuannya ? 
Bp. Sediyoko  : KBIT ada sejak tahun 2011 mas. Organisasi ini didirikan 
untuk mengatur dan mendisiplinkan para siswa dalam melaksanakan kegiatan 
agama yang ada di madrasah. 
Peneliti  : Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di MAN 
Karanganyar ? 
Bp. Sediyoko  : Kegiatan Keagamaan di madrasah ini sangat beragam 
mas. Mulai di pagi hari ada tadarus rutin yang diikuti semua siswa, siang harinya 
kegiatan sholat dhuhur berjamaah dan pada hari sabtu rutin dilaksanakan kajian. 
Peneliti  : Apakah selama ini kegiatan keagamaan tersebut sudah 
berjalan dengan baik ? 
Bp. Sediyoko  : Selama ini insya Allah sudah berjalan dengan maksimal. 
Cuma ada sedikit kendala dari laporan yang saya terima masih ada beberapa siswa 
yang tidak mengikuti kegiatan. Saya rasa sudah bisa diatasi lewat kerjasama 
antara Bapak Nur Husaini selaku koordinator keagamaan dan siswa KBIT itu 
sendiri. 
Peneliti  : Siapa saja pihak yang bertanggung jawab atas kegiatan 
keagamaan di MAN Karanganyar  ini? 
Bp. Sediyoko  : semua pihak tentu bertanggung jawab mas, dari mulai 
para guru, staff maupun siswa sendiri. Tetapi yang langsung terjun ke lapangan 
adalah siswa KBIT, maka dari itu para guru diharapkan untuk selalu mengawasi 
mereka supaya kegiatan keagamaan berjalan dengan maksimal. 
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Peneliti  : Bagaimana harapan Bapak terhadap siswa siswi yang 
tergabung dalam KBIT ini? 
Bp. Sediyoko  : Harapan kami yang utama adalah siswa KBIT mampu 
melaksanakan tanggung jawabnya dalam mengatur kegiatan keagamaan yang ada, 
sehingga mereka memiliki pengalaman ke depan untuk bisa membuat konsep 
suatu kegiatan keagamaan yang baik. 
Peneliti  : Apa saja sarana yang bapak persiapkan untuk mendukung 
kegiatan keagamaan tersebut? 
Bp. Sediyoko  : Untuk kegiatan tadarus rutin kami telah menyiapkan 
microfone pusat yang berada di kantor guru, sehingga ketika tadarus berlangsung 
siswa KBIT bisa memimpin jalannya kegiatan lewat kantor dan suaranya 
tersalurkan lewat speaker yang ada di masing masing kelas. Kegiatan sholat 
dhuhur kami sudah menyiapkan tempat wudhu dan tempat sholat yang memadahi 
dan lebih dari cukup. Kemudian untuk kegiatan kajian rutin kami sudah 
mempersiapkan aula atas untuk dipakai kegiatan. 
Peneliti  : Ohh, jadi madrasah memang sudah betul betul 
mempersiapkan supaya kegiatan berjalan dengan baik ya pak.. 
Bp. Sediyoko  : Sudah mas, tinggal pelaksanaanya saja. Karena kami 
harap semua akan sesuai dengan visi madrasah yaitu Menjadi Madrasah Aliyah 
yang unggul dalam membentuk insan yang berakhlak mulia, cerdas, dan terampil. 
Peneliti  : Ohh, Jadi begitu ya pak. Terima kasih banyak pak atas 
waktunya. Saya rasa sudah cukup 
Bp. Sediyoko  : Ohh iya mas, sama sama. Kalau butuh data yang sekiranya 
mampu mendukung penelitian anda bisa minta pada yang bersangkutan. 
Peneliti  : Iya bapak, terima kasih. Saya Pamit dulu. 
Assalamualaikum... 
Bp. Sediyoko  : Waalaikumsalam. 
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PEMBINA : 
H. Nur Husaini, M.Pd. 
KETUA : 
Tiwa Zuhda Karim 
BENDAHARA: 
1. Destya Rahmadani 
2. Hafizhah Hasna 
SEKRETARIS: 
1. Ulfi Hanifah 
2. Inaz Faizah R. 
SIE KAJIAN: 
Sidiq Rahmad P. 
SIE KETERTIBAN: 
Mubarok Hisyam 
SIE HUMAS: 
Arizka Citra W. 
SIE KEBERSIHAN: 
Arviana Nur Rahmawati 
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PROFIL PEMBINA KBIT 
 
 
 
Nama    : Drs. H. Nur Husaini, M.Pd. 
Tempat Tanggal Lahir : Klaten, 7 November 1965 
Alamat   : Baleharjo RT 01 RW 04 Bekonang, Sukoharjo 
Riwayat Pendidikan  : SD 03 Delanggu Klaten 
      Mts Bekonang Sukoharjo 
      SMAN 1 Sukoharjo 
      S1 – Universitas Muhammadiyah Surakarta 
      S2 – IAIN Surakarta 
Profesi    : Guru Bahasa Inggris di MAN 1 Karanganyar 
Nomor telepom  : 087 736 390 003 
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JADWAL PEMANDU TADARUS PAGI HARI 
BULAN MEI 
MINGGU 
PERTAMA 
MINGGU 
KEDUA 
MINGGU 
KETIGA 
MINGGU 
KEEMPAT 
Hari Nama Hari Nama Hari Nama Hari Nama 
Senin HANAN Senin JANNAH Senin DESTYA Senin RAHMA 
Selasa INAZ Selasa UMA Selasa SIDIQ Selasa TIWA 
Rabu HASNA Rabu AYU Rabu PUPUT Rabu HANAN 
Kamis ANNISA Kamis NITA Kamis HENDRI Kamis INAZ 
Jum’at HISYAM Jum’at TIWA Jum’at ROHMAH Jum’at HASNA 
Sabtu ARDAN Sabtu ULFI Sabtu CITRA Sabtu ANNISA 
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FOTO FOTO 
 
 
Gambar 2.4 Siswa KBIT memimpin tadarus rutin 
 
Gambar 2.5 Kegiatan Tadarus Rutin 
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Gambar 2.6 KBIT menertibkan kegiatan sholat dhuhur 
 
Gambar 2.7 Wawancara dengan ketua KBIT 
 
Gambar 2.8 Wawancara dengan Pembina KBIT 
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Gambar 2.9 Kegiatan Sholat Dhuhur Berjamaah 
 
Gambar 2. 10 Kegiatan Kajian Rutin 
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